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ABSTRAK
Nama : A. Mifta Ainun
Nim : 20700115042
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Software Maple pada
Mata Kuliah Kalkulus I Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar berbantu software
Maple pada mata kuliah kalulus I mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar berbantu software
maple pada mata kuliah kalkulus I mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika,
(2) Untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar
yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(Penelitian dan Pengembangan) dengan mengacu pada model pengembangan
ADDIE, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Produk
yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu modul berbantuan software maple
pada mata kuliah kalkulus I yang memuat materi serta dilengkapi dengan sintaks
maple pada mata kuliah kalkulus I, subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar angkatan 2018 kelas matematika 1-2. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli, lembar observasi
keterlaksanaan bahan ajar, angket respon mahasiswa, lembar observasi aktivitas
mahasiswa, dan tes hasil belajar.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) Hasil
validasi untuk bahan ajar dan semua instrumen penelitian adalah 4,8 yang berarti
bahan ajar dan instrumen tersebut berada pada kategori sangat valid karena berada
pada interval 4,3 ≤ ≤ 5, (2) Praktis, Rata-rata keseluruhan aspek pada lembar
keterlaksanaan bahan ajar adalah 1,96 berada pada ketegori terlaksana seluruhnya
karena berada pada rentang 1,5 ≤ ≤ 2. Selain itu, persentase angket respon
mahasiswa untuk keseluruhan aspek adalah 95,5 %, (3) Efektif, hasil belajar
mahasiswa menunjukkan bahwa dari 38 mahasiswa terdapat 32 mahasiswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase 84,21 % dan 15,78 % berada
pada kategori tidak tuntas. Selain itu, hasil pengamatan aktivitas mahasiswa
diperoleh bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar
berbantu software maple sebasar 84,21 dimana hasil analisis tersebut berada pada
kategori sangat baik karena nilainya berada pada rentang 80 ≤ ≤ 100.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa pada tahap uji coba yang telah
dilakukan, pengembangan bahan ajar berbantu software maple pada mata kuliah
kalkulus I mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar telah memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.
Kata Kunci: Bahan ajar, software maple, mata kuliah kalkulus I.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dua hal yang sangat
berpengaruh untuk meningkatkan sumber daya manusia pada suatu bangsa.
Dengan adanya sumber daya yang tinggi maka suatu bangsa dapat bersaing
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia yaitu dengan meningkatkan mutu
pendidikan. Pendidikan adalah suatu kegiatan yang universal yang dilakukan
seseorang didalam kehidupannya. Proses pendidikan dilakukan disetiap bidang
kehidupan dimasyarakat, baik yang dilakukan secara formal maupun informal.
Tercapai tidaknya suatu tujuan pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan
penyelenggara pendidikan sehingga, pada pendidikan formal penyelenggara
pendidikan. Pada pendidikan formal penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas
dari tujuan pendidikan yang akan dicapai  karena tercapai tidaknya suatu tujuan
pendidikan menjadi tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan merupakan bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis. Sehingga, perubahan atau perkembangan pendidikan merupakan hal
yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan
(Purnomo, 2012: 1). Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu aspek yang
memiliki peranan yang sangat penting yang harus terus dikembangkan karena
merupakan aspek penunjang keberhasilan dalam suatu bangsa .
Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang memegang peranan penting
dalam menyelesaikan berbagai peroblematika dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan dukungan besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
2sehingga matematika merupakan salah satu ilmu yang bersifat universal yang
mendasari perkembangan teknologi dan informasi modern, memiliki peran yang
penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk memajukan daya pikir manusia secara
aktif (Zulhendri, 2017: 122). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat menggunakan pola pikir matematika, karena dengan adanya pola pikir
matematika dapat membantu mahasiswa berpikir kritis, sistematis, analitis, logis,
dan kreatif sehingga, melalui pola pikir matematika, diharapkan mahasiswa
sanggup menghadapi berbagai masalah dan perubahan dalam kehidupan yang
selalu mengalami perkembangan (Rosalina, 2014: 2).
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi dalam proses belajar
mengajar yang dikenal dengan istilah perkuliahan, pada proses belajar mengajar
dosen berperan penting sebagai vasilitator untuk menyampaikan materi agar dapat
dipahami oleh mahasiswa. Pada perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, salah satu mata kuliah wajib adalah mata kuliah kalkulus I. Kalkulus I
merupakan mata kuliah yang diprogramkan kepada mahasiswa semester I yang
merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika.
Kajian mengenai kalkulus sangatlah luas sehingga kalkulus diprogram selama 3
semester yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu kalkulus I, kalkulus II, dan
kalkulus lanjut. Sehingga kalkulus I merupakan dasar dari pembelajaran kalkulus
selanjutnya. Pada dasarnya jika kita tidak memahami materi pada mata kuliah
kalkulus I maka kita akan sulit untuk dapat memahami materi kalkulus II dan
kalkulus lanjut (Rahayu, 2017: 7).
Penelitian yang dilakukan oleh Tatan Zaenal Mutakin mengenai sebab
rendahnya hasil belajar kalkulus adalah sebagai berikut: (1) Kurangnya
pemahaman mahasiswa mengenai manfaat belajar mata kuliah kalkulus, (2)
3Proses pembelajaran yang terkesan monoton yang berdampak pada kurangnya
minat mahasiswa untuk mempelajari kakulus, (3) Strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh dosen cenderung menggunakan alur penyampaian informasi,
pemberian contoh-contoh, soal-latihan, dan soal pekerjaan rumah, (4) Kurangnya
soal penerapan pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan bidang
studi dan lingkungan sekitar, (5) Mahasiswa cenderung mengharapkan
kemampuan dosen dan temannya, (6) Kurangnya pemahaman dasar mahasiswa
terkait materi prasyarat kalkulus yang pernah dipelajari di sekolah menengah
(Zenal Mutakin, 2015: 51).
Trianto menyatakan bahwa salah satu aspek penunjung untuk mewujudkan
pembelajaran yang optimal maka perlu didukung oleh penggunaan bahan ajar.
Satu topik pembelajaran memerlukan sumber belajar yang sesuai dengan jumlah
standar kompetensi yang merupakan jumlah bidang kajian yang tercakup di
dalamnya. Dalam penggunaannya, bahan ajar dilakukan berdasarkan kajian
terhadap kurikulum dimana bahan ajar terdiri dari satu kesatuan yang meliputi
rencana pelaksanan pembelajaran dan modul (Purnomo, 2012: 1).
Bahan ajar sebagai salah satu bagian penting untuk dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa dipandang perlu untuk dirancang sedemikian rupa
sehingga fungsi dari bahan ajar tersebut dapat tercapai, bahwa bahan ajar sebagai
sumber pembelajaran yang lebih spesifik dan terperinci serta memiliki langkah-
langkah pembelajaran secara sistematis yang mampu dipelajari mahasiswa secara
mandiri berdasarkan kebutuhan individu dan kemampuannya (Daries, 1981: 2).
Bahan ajar dapat digunakan sebagai representasi sajian dosen, sarana pencapaian
standar kompetensi dan tujuan pembelajaran serta dapat  mengoptimalisasikan
pelayanan terhadap mahasiswa (Yaumi, 2013: 2). Pemilihan bahan ajar perlu
dilakukan secara tepat seperti mempertimbangkan konsep dan jenis bahan ajar
4agar fungsi dari bahan ajar tersebut dapat tercapai (Purnomo, 2012: 1).
Penggunaan bahan ajar yang dipadukan dengan penggunaan software tertentu
menjadikan proses belajar mengajar lebih efisien (Andriani, 2012: 297).
Namun kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
dosen yang hanya berpaku pada buku teks yang telah disediakan serta
pembelajaran yang monoton dan tidak memanfaatkan teknologi yang ada.
Wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada dosen pengampuh mata kuliah
kalkulus I mengatakan bahwa sekitar 20% mahasiswa angkatan 2017 memperoleh
hasil belajar yang rendah pada mata kuliah kalkulus I. Selain itu hasil observasi
awal yang dilakukan pada tanggal 7 Juni 2018 pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika angkatan 2017 menunjukkan bahwa nilai tes pada materi
fungsi, limit, turunan dan integral sangat rendah yaitu hanya ada 5 dari 20
mahasiswa yang mendapatkan nilai diatas 75. Selain wawancara oleh dosen,
peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada beberapa mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika angkatan 2017, mereka mengatakan bahwa
kalkulus I merupakan salah satu mata kuliah yang sulit untuk dipelajari.
Rendahnya kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal yang terbilang
rumit  dikarenakan penggunaan bahan ajar yang kurang menarik yaitu
penggunaan buku cetak yang digunakan dari tahun ke-tahun dengan pengarang
dan edisi yang sama, rendahnya minat mahasiswa untuk belajar kalkulus I, serta
strategi pembelajaran yang berpusat pada dosen sehingga mahasiswa hanya
menyalin dan menghafalkan konsep tersebut. Selain itu, pada perkuliahan
kalkulus I mahasiswa banyak menemukan soal-soal yang berkaitan dengan
perhitungan yang rumit sehingga membutuhkan penjabaran yang rinci, sistematis,
dan tentunya dibutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi (Agus, 2018: 973).
Sebagian besar mahasiswa hanya mampu melakukan perhitungan secara mekanis,
5mendengarkan penjelasan dosen dan menyalin sehingga terjadi proses
penghafalan konsep atau prosedur. Sehingga, jika mahasiswa diberikan
permasalahan yang kompleks mereka cenderung tidak mampu untuk
menyelesaikannya (Kristayulita, 2011: 88). Permasalahan seperti ini adalah
tantangan yang harus diatasi agar pembelajaran kalkulus I dapat menarik dan
simpel sehingga, dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk dapat menumbuhkan
minat belajar serta membantu untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa adalah
dengan menggunakan teknologi. Teknologi merupakan kemampuan untuk
menerapkan suatu pengetahuan dan kepandaian dalam membuat sesuatu yang
berkenaan dengan suatu produk, yang bersandarkan pada aplikasi, dan implikasi
dari sebuah pengetahuan (Zulhendri, 2017: 122). Selain itu, penggunaan komputer
sebagai media pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh agar
mahasiswa memiliki keinginan untuk dapat mengikuti dan memahami materi
kalkulus I (Andriani, 2012: 297).
Menyelesaikan permasalahan matematika yang terbilang rumit sebenarnya
dapat diselesaikan dengan mudah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,
bahwa setiap yang kita kerjakan pasti akan diberikan kemudahan karena Allah
SWT tidak menghendaki kesukaran bagi kita dan bahkan Allah SWT
menghendaki kemudahan.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:185.
… ۟اوُﺮِّﺒَُﻜﺘِﻟَو  َةﱠﺪِﻌْﻟا اُﻮﻠِﻤُْﻜﺘِﻟَو  َﺮُْﺴﻌْﻟا  ُﻢُِﻜﺑ  ُﺪﯾُِﺮﯾ  َﻻَو  َﺮُْﺴﯿْﻟ  ُﻢُِﻜﺑ  ُﺪﯾُِﺮﯾ …
Terjemahnya :
“… Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu” (Departeman Agama Republik
Indonesia, 2007).
6Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya penggunaan teknologi dalam
bidang pendidikan khususnya dalam bidang matematika karena dapat
memudahkan kita untuk dapat melakukan perhitungan-perhitungan yang
membutuhkan penjabaran yang rinci. Penggunaan teknologi dalam berbagai
bidang khususnya dalam bidang matematika sangatlah luas, baik sebagai media
pembelajaran maupun media belajar mandiri. Pembelajaran matematika pada
perguruan tinggi seperti aljabar linear, kalkulus I, geometri, metode numerik, dan
program linear dapat memanfaatkan software-software komputer seperti Maple,
Matlab, fortran, Minitab, SPSS, Lindo dan lain-lain (Zulhendri, 2017: 122).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan software komputer
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Seperti penelitan yang
dilakukan oleh Ria Noviana Agus “Aplikasi Metode Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Maple dalam Meningkatkan Hasil dan Motivasi Belajar Pada Materi
Limit Fungsi” menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran inkuiri berbantuan Maple lebih baik untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi mahasiswa dibanding dengan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional (Agus, 2018: 973).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Atmini, dkk. Tentang “Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Kalkulus I Diferensial dengan Menggunakan
Program Maple pada mahasiswa Prodi Matematika FMIPA UNY” menunjukkan
bahwa penggunaan software Maple dalam pembelajaran kalkulus diferensial dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa yaitu dengan tercapainya pembelajaran
tuntas yakni 89,28% mahasiswa yang mencapai nilai minimal B+ (Dhoruri et al.,
2007: 38 ).
Karakteristik matematika yang abstrak dan membutuhkan cara berpikir
kritis, sistematis, dan logis seperti pada materi kalkulus I, sehingga pemanfaatan
7bahan ajar berbantuan software Maple sangat diperlukan karena pada kasus-kasus
yang lebih kompleks kasus-kasus yang dihitung dengan cara manual sangat tidak
efektif dan efisien (Andriani, 2012: 298). Program Maple dapat dimanfaatkan
untuk dapat membantu mahasiswa meningkatkan kecepatan dan keakuratan dalam
berbagai perhitungan pada materi kalkulus I serta dapat pula digunakan untuk
mengecek kebenaran dari jawaban yang telah dikerjakan secara manual.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian mengenai “Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan software Maple
pada Mata Kuliah Kalkulus I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar berbantuan software Maple
pada mata kuliah kalkulus I ?
2. Bagaimana tingkat (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar
berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengembangkan bahan ajar berbantuan software Maple pada mata
kuliah kalkulus I.
2. Untuk menilai tingkat (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar
berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I.
8D. Manfaat Penelitian
Manfaat pengembangan bahan ajar berbantuan software Maple pada mata
kuliah kalkulus I adalah :
1. Manfaat bagi mahasiswa yaitu dapat menarik minat belajar agar
mahasiswa lebih bersemangat dalam mempelajari kalkulus I sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
2. Manfaat bagi dosen yaitu memberikan motivasi kepada dosen untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi dan sarana yang telah tersedia dalam
bentuk media pembelajaran berbantuan komputer yaitu berupa program
Maple.
3. Manfaat bagi prodi pendidikan matematika yaitu sebagai bahan masukan
dalam pengembangan bahan ajar sebagai sarana dan prasarana yang dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar mahasiswa terutama pada mata
kuliah kalkulus I.
4. Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai bekal menjadi pendidik di masa
mendatang, menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam
mengembangkan bahan ajar matematika berbantuan software Maple, serta
dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi peneliti lain untuk
penelitian lebih lanjut.
E. Spesifikasi produk yang dikembangkan
Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah
bahan ajar berbantu software Maple berupa modul untuk mata kuliah kalkulus I
pada materi sistem bilangan real, fungsi, limit, dan turunan dengan spesifikasi
produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut :
91. Bahan ajar berbantuan software Maple dilengkapi materi pembelajaran,
contoh soal serta, langkah-langkah penggunaan software Maple untuk
materi fungsi, limit, dan turunan.
2. Bahan ajar berbantuan software Maple tidak hanya berisikan materi yang
berkaitan dengan software Maple akan tetapi, materi yang disajikan
mencakup semua materi pada mata kuliah kalulus I.
3. Bahan ajar berbantuan software Maple didesain khusus dengan tampilan
yang menarik agar mahasiswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran
kalkulus I.
4. Dengan adanya bantuan software Maple dapat mempermudah untuk
menyelesaikan soal-soal pada materi fungsi, limit, dan turunan.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Terdapat beberapa asumsi pada pengembangan bahan ajar kalkulus I
berbantuan software Maple :
a. Proses belajar mengajar pada mata kuliah kalkulus I lebih mudah karena
dibantu dengan bahan ajar berbantu software Maple.
b. Pengembangan bahan ajar ini dapat membantu mahasiswa untuk menemukan
dan membangun sendiri pengetahuannya sehingga proses pembelajaran tidak




Keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar berbantuan Maple adalah :
a. Uji coba pengembangannya hanya dibatasi pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar semester satu Tahun Akademik 2018/2019.
b. Pengembangan bahan ajar ini terbatas pada pengembangan bahan ajar berupa
modul kalkulus I berbantuan software Maple.
c. Materi yang dikembangkan terbatas hanya pada materi kalkulus I yaitu,






a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan secara umum dapat diartikan sebagai suatu perubahan
yang terjadi secara perlahan dan bertahap. Tumbuh adalah suatu proses yang
terjadi secara terus menerus untuk menuju suatu suatu kesempurnaan, sedangkan
berubah adalah suatu keadaan yang berbeda dari keadaan sebelumnya, artinya
keadaan yang diharapkan dapat berubah menjadi yang lebih  baik menuju
kesempurnaan. Karena topik bahasan di sini adalah pendidikan maka diharapkan
pendidikan akan mengalami perubahan menuju suatu kesempurnaan melalui
tahapan-tahapan atau proses tertentu, memerlukan perencanaan yang matang,
serta evaluasi di setiap program yang telah dijalankan (Amalia, 2017: 27).
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
merupakan salah satu jenis penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki berbagai
praktik baik dalam berbagai bidang seperti dalam bidang industri dan pendidikan.
Dalam bidang industri antara 4-5% biaya digunakan untuk mengadakan Research
and Development [R&D], sedangkan dana yang disediakan dalam bidang
pendidikan dan kurikulum masih di bawah 1%. Rendahnya dana yang disediakan
untuk penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan menyebabkan
kemajuan di bidang pendidikan sering kali tertinggal jauh dibandingkan bidang
industri (Rasagmana, 2011: 2).
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Penelitian dan Pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and
development adalah suatu jenis penelitian yang dapat digunakan untuk
menghasilkan sebuah produk yang memiliki kualitas yang baik. Mengembangkan
produk dapat berupa memperbaharui produk yang telah ada (sehingga produk
tersebut menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) tidak hanya memperbaharui
produk yang ada akan tetapi dapat menciptakan produk baru (yang sebelumnya
belum pernah ada) sehingga pengembangan tidak hanya mengembangakan suatu
produk (Sugiyono, 2015: 28). Oleh karena itu penelitian pengembangan
merupakan suatu metode penelitian yang hasil akhirnya akan menghasilkan
sebuah produk yang dapat bermanfaat bagi penggunanya.
Produk yang dihasilkan dalam dunia pendidikan dapat berupa buku ajar,
media pendidikan, modul, kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan
tertentu, metode mengajar, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan
ruang kelas untuk model pembelajar tertentu, sistem pembinaan pegawai, sistem
penggajian, dan lain-lain (Haryati, 2013: 14). Produk yang dikembangkan
ataupun dibuat dalam penelitian dan pengembangan bukan hanya produk yang
dapat dilihat dan dipegang (perangkat keras) seperti; modul, LKS, dan buku akan
tetapi, produk tersebut dapat berupa perangkat lunak seperti; program komputer
dikelas untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, bimbingan, evaluasi, dan
media pembelajaran seperti power point (Haryati, 2013: 16).
b. Model Penelitian dan Pengembangan:
Pada penelitian pengembangan dikenal 4 macam model penelitian yaitu :
1. Model 4D
Model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thagarajan,
Dorothy S. Semmeldan Melvyn, model ini terdiri dari 4 tahap yaitu: Define
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(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Model pengembangan 4D diuraikan sebagai berikut:
a) Define (Pendefenisian)
Thiangara dalam Zamzam (2017: 53), membagi 5 kegiatan yang dilakukan
pada tahap define yaitu :
1) Analisis Awal Akhir (Front-End Analysis)
Kegiatan pertama pada tahap define yaitu melakukan analisis terkait
masalah dalam pengembangan buku ajar berbantuan Maple. Pada tahap ini
dilakukan analisis tentang materi yang akan dikembangkan.
2) Analisis Mahasiswa (Learner Analysis)
Kegiatan analisis mahasiswa dilakukan untuk mengerahui karakteristik
mahasiswa seperti analisis kemampuan, motivasi belajar, dsb karena
karakteristik setiap mahasiswa berbeda-beda .
3) Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas dilakukan untuk mengakaji tugas dan kemampuan utama
mahasiswa selama proses pembelajaran. Kemudian kemampuan
mahasiswa dianalisis ke dalam suatu kemampuan yang lebih spesifik.
4) Analisis Konsep (Concept Analysis)
Analisis konsep dilakukan untuk mendapatkan susunan materi yang akan
diajarkan kepada mahasiswa dengan cara mengidentifikasi, menyusun dan
merinci materi pembelajaran kalkulus I, kemudian menyajikannya secara
sistematis.
b) Design (Perancangan)
Menurut Zamzam (2017: 54), langkah-langkah dalam perancangan adalah
1) Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing Criterion-Referenced Test)
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Tes acuan patokan dirancang sesui dengan tujuan pembelajaran yaitu
dengan menyusun kisi-kisi tes hasil belajar. Penyusunan Tes disesuaikan
dengan jenjang kemampuan kognitif.  Penskoran hasil tes menggunakan.
2) Pemilihan Media (Media Selection)
Tahap ini peneliti memilih media pembelajaran yang sesuia dengan
karakteristik materi pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran
dilakukan  untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses
pembelajaran di kelas.
3) Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan format dilakukan untuk merancang isi pembelajaran, pemilihan
model, pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format
yang dipilih yaitu yang menarik, memudahkan dan membantu dalam
pembelajaran.
4) Rancangan Awal (Initial Design)
Rancangan awal yang dimaksud adalah merancang produk yang akan
dikembangkan sebelum produk tersebut diuji cobakan. Rancangan awal
meliputi berbagai aktivitas pembelajaran yang terstruktur seperti membaca
teks, wawancara, dan praktek kemampuan pembelajaran yang berbeda
melalui praktek mengajar.
c) Develop (Pengembangan)
Menurut Zamzam (2017: 54), langkah-langkah dalam pengembangan.
1) Validasi
Hal yang divalidasi oleh validator adalah bahan ajar yang telah
dikembangkan serta instrument penelitian.
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2) Uji Coba
Tahap uji coba dilakukan secara terbatas dalam proses pembelajaran di
kelas.
3) Revisi
Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari para pakar/ahli setelah produk
tersebut divaliadasi.
d) Disseminate (Penyebarluasan)
Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap penyebaran bahan ajar
dilakukan dengan cara sosialisasi melalui pendistribusian bahan ajar dalam jumlah
yang terbatas kepada dosen dan mahasiswa. Penyebaran ini dimaksudkan untuk
memperoleh respon dan umpan balik dari bahan ajar yang telah dikembangkan,
apabila respon yang diterima sudah baik maka bahan ajar yang telah
dikembangkan dicetak dengan jumlah banyak (Zamzam, 2017: 54).
Model pengembangan 4D ditunjukkan pada bagan berikut :
Gambar 2.1 Model Pengembangan 4D
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2. Model Plomp
Menurut Arsyad (2016: 87), menyatakan bahwa model Plomp bersifat
lebih umum, model Plomp terdiri atas lima:
a. Tahap Pengkajian Awal (Preliminary Investigation Phase), pada tahapan ini
dilakukan untuk menganalisis masalah atau kebutuhan dalam proses
pembelajaran.
b. Tahap Perancangan (Design Phase), tahap ini produk yang akan
dikembangkan mulai dirancang berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi
pada tahap pertama.
c. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phasez), pada tahap ini
produk yang telah dirancang sebelumnya mulai dikembangkan agar produk
tersebut menjadi produk yang utuh.
d. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision Phase),
tahapan ini dilakukan untuk mengevaluasi produk yang telah dibuat dan
kemudian dilakukan revisi untuk menyempurnakan produk yang telah
dikembangkan sebelumnya.
e. Tahap Implementasi (Implementation Phase), pada tahap produk tersebut telah
selesai dan siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Gambar 2.2 Model Pengembangan Plomp
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3. Model Kemp
Pengembangan model Kemp berbentuk suatu lingkaran yang kontinu,
pengembangan dimulia dari titik manapun, pengembangan model Kemp memberi
kesempatan kepada para pengembang untuk dapat memulai dari komponen
manapun (Rafiqah, 2013: 96).
Langkah-langkah pengembangan model Kemp adalah sebagai berikut (Rafiqah,
2013: 98):
a. Identifikasi masalah pembelajaran, dilakukan untuk mengetahui masalah yang
terjadi dalam proses pembelajaran baik yang menyangkut model, pendekatan,
teknik, metode, maupun strategi yang digunakan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Analisis mahasiswa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik
mahasiswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu
maupun kelompok.
c. Analisis tugas, analisis ini berisi prosedur untuk menetukan isi suatu
pengajaran, analisis konsep, dan analisis prosedural agar memudahkan
pemahaman dan penguasaan tentang tugas belajar.
d. Merumuskan indikator, analisis ini digunakan sebagai alat untuk mengukur
kemampuan mahasiswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
e. Penyusunan instrumen evaluasi, dilakukan untuk menilai hasil belajar yang
dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang
telah dirumuskan.
f. Strategi pembelajaran, pada tahap ini dilakukan pemilihan model, pendekatan,
metode, dan pemilihan format untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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g. Pemilihan media atau sumber belajar, pemilihan media atau sumber belajar
secara hati-hati dapat memenuhi tujuan pembelajaran, karena keberhasilan
pembelajaran tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran.
h. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan
melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau membuat bahan.
i. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program.
j. Melakukan revisi, kegiatan revisi dilakukan untuk memperbaiki produk yang
telah dikembangkan berdasarkan saran dari validator dan pengguna bahan
ajar.
Berikut adalah skema model pengembangan Kemp :
Gambar 2.3 Model Pengembangan Kemp
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2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar ( Instructional materials ) adalah pengetahuan, sikap serta,
keterampilan yang harus dipelajari mahasiswa untuk mencapai tujuan dalam
proses pembelajaran. Ada beberapa jenis materi  pembelajaran yang terdiri atas
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, dan sikap atau nilai
(Purnomo, 2012: 1). Bahan ajar juga merupakan segala bentuk bahan baik berupa
bahan cetak maupun non cetak yang dapat digunakan oleh pengajar dalam
kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan yang diinginkan (Zulhendri,
2017: 127).
Menurut Purnomo (2012: 1), bahan ajar dapat disajikan dalam berbagai
bentuk seperti :
a. Bahan cetak seperti, Hand out, Buku, Modul, Lebar Kerja Siswa (LKS),
Brosur.
b. Audio seperti, Radio, Kaset, CD Audio, HP, Tipe Recorder.
c. Audio Visual seperti, Video/Film, VCD.
d. Visual seperti, Foto, Gambar, Model.
e. Multimedia seperti, CD Interaktif, Komputer, Internet.
Menurut Purnomo (2012: 1), secara umum cakupan bahan ajar
meliputi :
a. Judul, Mata Pelajaran, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator,
dan Tempat.
b. Petujuk Pembelajaran.
c. Tujuan yang akan dicapai.
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d. Informasi Pendukung.
e. Latihan – latihan.
f. Petunjuk Kerja.
g. Penilaian.
Tujuan penyusunan bahan ajar yaitu disusun dengan mempertimbangkan
kebutuhan mahasiswa yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau
lingkungan sosial mahasiswa, membantu meraka dalam memperoleh bahan ajar
selain dari buku teks yang terkadang sulit untuk didapatkan, mempermudah dosen
dalam melaksanakan pembelajaran (Purnomo, 2012: 2). Manfaatnya bagi dosen
yaitu diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum   dan   sesuai   dengan
kebutuhan   belajar mahasiswa sehingga, mereka tidak   lagi bergantung   kepada
buku   teks   yang terkadang   sulit   untuk   diperoleh, memperkaya ilmu
pengetahuan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi,
membangun  komunikasi yang  efektif  antara  dosen dengan mahasiswa
(Saluky, 2016: 82).
b. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Menurut Zulhendri (2017: 127), jenis-jenis bahan ajar terdiri dari :
1. Bahan ajar visual, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan
memanfaatkan indra penglihatan. Bahan ajar visual Terdiri atas bahan cetak
(printed) dan non cetak (non printed) yaitu; handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur.
2. Bahan ajar audio, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan indra
pendengaran, yaitu ditangkap dalam bentuk suara. Seperti kaset, radio,
piringan hitam, dan compact disk audio.
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3. Bahan ajar audio visual, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan
indra pendengaran dan indra penglihatan. Contohnya seperti video compact
disk, dan film.
c. Langkah-langkah Memilih Bahan Ajar
Keberhasilan dalam proses pembelajaran pembelajaran dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti strategi pembelajaran, model pembelajaran, media
pembelajaran, dan juga bahan ajar atau materi pelajaran. Sehingga bahan ajar
yang dirancang harus mempunyai prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
Prinsip relevansi artinya, adanya keterkaitan antara standar kompetensi dan
kopetensi dasar pada materi pembelajaran. Prinsip konsistensi artinya jumlah
bahan ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai sama, misalnya
kompetensi dasar yang direncanakan empat macam maka, bahan ajar yang
diajarkan harus meliputi empat macam pula. Prinsip kecukupan artinya, materi
yang diajarkan dalam proses pembelajaran mampu membantu mahasiswa untuk
menguasai kompetensi dasar yaitu materi pembelajaran tidak terlalu sedikit dan
tidak terlau banyak.
Pemilihan bahan ajar sebaiknya berisikan materi yang benar-benar
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kempetensi dasar. Secara garis
besar langkah-langkah memilih bahan ajar (Purnomo, 2012: 1).
1) Menenetukan aspek–aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar.
2) Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar.
3) Memilih bahan ajar yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ter identifikasi.
4) Memilih sumber bahan ajar.
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Secara lengkap Purnomo (2012: 1), menjelaskan langkah-langkah
memilih bahan ajar dapat dijelaskan sebagai berikut
1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Setiap aspek dari standar kompetensi dan kompetensi dasar
memiliki jenis materi yang berbeda-beda dalam setiap kegiatan
pembelajarannya sehingga sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih
dahulu aspek-aspek dari standar kompetensi dan kompetensi dasar perlu
diidentifikasi.
2) Mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran. Aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan adalah aspek yang harus ada dalam meteri pembelajaran.
Materi pembelajaran aspek pengetahuan terdiri atas empat jenis yaitu fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur. Materi pembelajaran aspek sikap meliputi
pemberian respon, penerimaan (apresiasi), Internalisasi, dan penilaian.
Sedangkan materi pembelajaran aspek keterampilan terdiri atas gerakan awal,
semi rutin, dan rutin.
3) Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Pemilihan materi dilakukan untuk memudahkan dosen dalam
mengajarkannya materi pembelajaran karena setiap materi pembelajaran
memerlukan metode pembelajaran, media, dan sistem evaluasi yang berbeda-
beda.
4) Memilih bahan ajar. Pemilihan bahan ajar dilakukan setelah menentukan
materi pembelajar . Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat ditemukan dari
berbagai sumber, seperti: buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet,
media audio visual, dsb.
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3. Pembelajaran Berbantuan Komputer
Matematika sebagai salah satu cangan ilmu sains yang memiliki konsep
yang abstrak dan konkrit, serta memiliki representasi dan prosedur yang
bermacam-macam. Di samping itu manipulasi komputer dapat meningkatkan nilai
tes dan pemecahan masalah, pada saat yang sama  sikap mahasiswa terhadap
matematika meningkat ketika mereka belajar dengan  menggunakan bantuan
manipulasi komputer (Parma & Saparwadi, 2015: 39). Komputer tidak hanya
digunakan sebagai alat untuk melakukan pengetikan dll, akan tetapi komputer
mempunyai kemampuan untuk mengubah susunan representasi seperti tabel,
grafik, gambar, dan simbol yang memungkinkan pengajar dapat menyajikan
pengetahuan matematika  yang lebih luas bagi mahasiswa. Sebagai contoh suatu
segitiga pada tampilan komputer dapat dirubah-rubah ukuran sisi, keliling, dan
luasnya. Hubungan dinamik tersebut akan menolong mahasiswa untuk
menghubungkan aspek yang berbeda dari matematika sehingga mahasiswa dapat
mengkonstruksi pengetahuan matematika secara lebih luas (Nurlaelah, 2015: 2).
Pembelajaran berbantu komputer merupakan salah satu alat bantu yang
digunakan dalam proses berlajar mengajar dengan menggunakan software
komputer. Dengan adanya pembelajaran dengan berbantuan komputer maka
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan cepat dan tuntas, dapat melatih
keterampilan mahasiswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dengan
menggunakan secara terus menerus sampai mencapai ketuntasan dalam belajar.
Dengan adanya pembelajaran berbantu komputer maka mahasiswa akan
memperoleh penguasaan dan keterampilan dengan cepat. (Parma & Saparwadi,
2015: 40). Jadi penggunaan komputer akan memudahkan dosen dalam
menyampaikan materi pembelajaran terutama yang berhubungan dengan
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perhitungan yang memerlukan langkah kerja yang rumit, pembuatan garfik, dan
gambar.
Menurut Nurlaelah (2015: 3), mahasiswa menyukai pembelajaran
berbantu komputer karena :
1) Komputer memiliki kesabaran yang tidak terbatas.
2) Membuat mahasiswa untuk belajar mandiri.
3) Memungkinkan bereksperimen dengan berbagai pilihan.
4) Memberikan respon dengan segera.
5) Pembangkit motivasi yang baik.
6) Dapat memberikan kontrol pada saat pembelajaran.
7) Bisa mengajar dengan bobot materi yang bertahap.




Maple merupakan salah satu perangkat lunak komputer yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika yaitu mampu menyelesaikan
persamaan dalam bentuk solusi numerik dan simbolik. Maple dibuat oleh Wateloo
Maple Software (WMS) yang cikal bakalnya berasal dari para peneliti dari
University of Wateloo, Canada, di tahun 1988. Di dalamnya berisikan simbol,
sintaks, semantik mirip seperti bahasa pemrograman serta visualisasi persamaan
matematika dapat disajikan dalam berbagai variasi grafik simulasi modeling,
(Parma & Saparwadi, 2015: 41).
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Maple tidak hanya berisikan simbol dan mampu melakukan visualisasi
persamaan akan tetapi, dapat pula digunakan untuk melakukan perhitungan
matematika dan sains. Kelebihan dari Maple yaitu dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam bidang matematika seperti aljabar, kalkulus,
matematika diskrit, dan numerik, selain melakukan perhitungan, Maple juga dapat
digunakan untuk membuat grafik baik dua dimensi maupun tiga dimensi
(Qodariyah & Ismail, 2012: 147).
b. Cara Menjalankan Aplikasi Maple
Untuk menjalankan Maple ada dua cara yang dapat digunakan yaitu :
1) Mengklik dau kali icon Maple yang pada desktop
2) Melalui tombol start pada window, masuk ke menu program dan klik
submenu Maple. Maka akan muncul window Maple seperti pada gambar di
bawah ini (Arif et al., 2016: 4).
c. Lingkungan Kerja Maple
Lingkungan kerja Maple terbagi menjadi dua komponen yaitu, kelompok
eksekusi (execution groups) dan table (spreadsheets) yang dapat membantu
pemakainya untuk berinteraksi dengan mesin komuptasi matematis. Sarana utama
Gambar 2.4 Tampilan Awal Maple
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yang dapat digunakan pemakai untuk melakukan perintah dan menampilkan
hasilnya dalam Maple adalah kelompok eksekusi yang merupakan unsur
komputasi dasar di dalam lembar kerja Maple. Kelompok eksekusi merupakan
gabungan dari satu atau lebih perintah Maple beserta hasilnya (output)-nya
sebagai satu kesatuan yang dapat dijalankan ulang dengan sekali menekan tombol
enter pada saat kursor berada di suatu kelompok eksekusi. Sebuah kelompok
eksekusi ditandai dengan sebuah tanda kurung siku di sebalah kiri baris perintah.
Apabila tanda kurung kelompok eksekusi tidak ada, dapat ditampilkan dengan
menggunakan menu view kemudian show group ranges (Parma & Saparwadi,
2015: 41).
Software Maple memberikan fasilitas berupa Math mode dan Text mode.
Math mode merupakan mode dimana setiap perintah yang kita ketik akan
dievaluasi secara otomatis oleh Maple sebagai perintah matematika yang
memerlukan hasil perhitungan, ketika kita membuka Maple maka secara otomatis
Maple sudah dalam Math mode ini ditandai dengan kursor untuk memasukkan
perintah dalam keadaan miring. Sedangkan Text mode adalah mode dimana setiap
Gambar 2.5 Bagian-bagian Maple
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perintah yang kita akan tulis seperti pada word processor. Ciri dari Text mode
yaitu huruf yang ditulis merupakan huruf tegak seperti pada word processor (Arif
et al., 2016: 4).
4. Pembelajaran Kalkulus I Berbantuan Komputer dengan Program
Maple
Dalam pembelajaran terkandung makna adanya suatu kegiatan untuk
memiliki dan mengembangkan suatu metode, strategi, teknik atau, pendekatan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan (Parma & Saparwadi, 2015:
39).
Kalkulus merupakan salah satu cabang dari matematika yang sangat
penting. Oleh karena itu, kalkulus tidak hanya dimanfaatkan dalam bidang
matematika akan tetapi banyak dimanfaatkan dalam berbagai cabang ilmu
pengetahuan seperti cabang sains, teknologi, pertanian, kedokteran, dan
perekenomian. Secara garis besar kalkulus dikelompokkan menjadi dua cabang
besar yaitu kalkulus deferensial dan kalkulus integral. Sebenarnya inti dari
pelajaran kalkulus yaitu limit suatu fungsi. Oleh karena itu, pemahaman tentang
konsep dan macam-macam fungsi diberbagai cabang ilmu pengetahuan serta sifat-
Gambar 2.6 Perbandingan Text Mode dan Math Mode
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sifat dan operasi limit suatu fungsi merupakan syarat mutlak untuk memahami
kalkulus deferensial dan kalkulus integral (Parma & Saparwadi, 2015: 39). Jadi
kalkulus merupakan cabang ilmu matematika yang mencakup limit, turunan,
integral dan deret tak hingga.
Pentingnya pembelajaran kalkulus khususnya bagi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika sepertinya tidak bisa ditawar lagi. Diharapkan para
mahasiswa tidak terbelenggu pada suatu proses rutinitas tatap muka belaka akan
tetapi, juga perlu dibekali cara pemahaman konsep dengan memanfaatkan suatu
perangkat lunak karena penggunaan komputer dalam pembelajaran kalkulus
dianggap efektif. Pemanfaatan komputer dalam pembelajaran kalkulus bukan
berarti komputer akan menggantikan peran maupun posisi pengajar, akan tetapi
sebaliknya komputer akan sangat membantu untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Sariyasa terkait dengan adanya proses pembelajaran dengan
memanfaatkan komputer maka dapat membantu mahasiswa memahami konsep-
konsep dasar, hubungan antar tiap materi dan proses yang mendukung materi
yang sedang dipelajari. Selain itu, komputer juga dapat memfasilitasi
perkembangan dan peningkatan daya nalar dan kemampuan memecahkan masalah
(Parma & Saparwadi, 2015: 39).
Maple merupakan suatu program sistem komputer aljabar yang dapat
dioperasikan untuk melakukan perhitungan matematis melalui ekspresi simbol,
hasil perhitungan yang akurat karena hasilnya tidak terbatas dengan banyaknya
junlah digit sebagaimana dalam kalkulator akan tetapi Maple tidak dapat
melakukan perhitungan secara terus menerus seperti mengerjakan metode regula
falsi dan biseksi, Maple banyak menyediakan fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran kalkulus seperti mencari penyelesaian persamaan dan
29
pertidaksamaan, menggambar fungsi eksponen, fungsi trigonometri, fungsi
logaritma, uji kekontinuan fungsi,  menentukan limit dan turunan suatu fungsi,
fasilitas animasi, dan beberapa fasilitas lainnya. Pembelajaran  kalkulus dengan
berbantuan komputer yang memanfaatkan software Maple akan dapat mengurangi
kesan proses penyelesaian permasalahan kalkulus yang bersifat rutinitas yaitu
penggunaan rumus dan simbol-simbol dalam menyelesaiakan permasalahan salah
yang berakibat vatal pada hasil akhir. Melalui kegiatan pembelajaran berbantuan
software Maple mahasiswa mampu untuk mengeksplorasi lebih lanjut topik yang
sedang dipelajarinya (Parma & Saparwadi, 2015: 42).
5. Materi Pembelajaran Kalkulus Berbantu Maple
Salah satu software pembelajaran yang dimanfaatkan pada pembelajaran
kalkulus adalah software Maple. Software Maple mampu menyelesaikan
permasalahan matematika yang rumit serta dapat membantu mahasiswa dan dosen
dalam menyajikan materi kalkulus dan penyelesaiannya karena memiliki fitu-fitur
matematika yang lengkap (Agus, 2018: 972).
a. Fungsi
Misalkan sudah diketahui fungsi ( ), selanjutnya dapat dicari nilai fungsi
untuk tertentu. Sebagai contoh diberikan fungsi ( ) = + 3 − 1 dan akan
dicari fungsi untuk = 1 atau (1). Maka dari perhitungan diperleh (1) = 3
(Yuana, 2014: 18).
Jika domain dan kodimain sebuah fungsi merupakan bilangan real, kita
dapat membayangkan fungsi itu dengan menggambarkan grafiknya pada suatu
bidang koordinat, garfik fungsi terbagi atas dua yaitu, grafik fungsi genap dan
grafik fungsi ganjil (Nurman, 2015: 64).
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b. Limit
Misalkan adalah suatu fungsi dalam dan adalah bilangan reallim→ ( ) =
Diartikan untuk mendekati , nilai ( ) mendekati maksudnya adalah jika
mendekati , maka limit dari ( ) akan mendekati . Dimana merupakan nilai
limti dari ( ) sebagaimana mendekati (Yuana, 2014: 52).
Suatu fungsi dikatakan mempunyai limit di titik = jika limit dari kiri
maupun limit dari kanan = bernilai sama. Limit dari kiri maksudnya adalah
nilai ( ) untuk yang mendekati dari kiri ( < ). Limi dari kanan
maksudnya adlah nilai ( ) untuk yang mendekati dari kanan ( > ).
Untuk  mempermudah penulisan, nilai mendekati dari kiri dituliskan →
dan nilai mendekati dari kanan dituliskan → (Yuana, 2014: 52).
Ada 9 teorema limit utama(varberg et all., 2010: 68). Misalkan bilangan
bulat positif, konstanta, serta dan adalah fungsi-fungsiyang mempunyai
limit di . Maka :
1) lim → = ;
2) lim → = ;
3) lim → ( ) = lim → ( ) ;
4) lim → [ ( ) + ( )] = lim → ( ) + lim → ( )
5) lim → [ ( ) − ( )] = lim → ( ) − lim → ( )
6) lim → [ ( ). ( )] = lim → ( ) . lim → ( )
7) lim → ( )( ) = → ( )→ ( ) , asalkan lim → ( ) ≠ 0
8) lim → [ ( )] = [lim → ( )]
9) lim → ( ) = lim → ( ), asalkan lim → > 0 ketika genap
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c. Turunan
Turunan sautu fungsi = ( ) yang dinotasikan dengan ( ) atau
didefenisikan sebagai berikut :( ) = = lim→ ( + ℎ) − ( )ℎ
Asalkan limit ini ada dan bukan ∞ −∞, Suatu fungsi dikatakan
terdeferensial (diferensiable) di = apabila ′( ) ada (Yuana, 2014: 83).
7. Hasil Belajar
Menurut Matlin, belajar adalah perubahan tingkah laku dalam diri
seseorang yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman dalam interkasi
dengan lingkungannya (Nurhasanah & Sobandi, 2016: 136). Belajar erat
kaitannya dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu
dikarenakan oleh pengalamannya secara berulang-ulang, dimana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat ditanyakan ketika seseorang dalam keadaan kelelahan,
pengaruh obat, dan sebagainya (Suhendri, 2010: 31).
Hasil belajar merupakan perkembangan mental yang lebih baik jika
dibandingkan pada saat sebelum belajar dimana tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis rana pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Zenal Mutakin, 2015: 51). Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dapat dilihat dan diukur karena hasil belajar itu nampak terjadinya perubahan
tingkah laku oleh mahasiswa yang dapat diamati dan terukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Suhendri, 2010: 31).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
serangkaian proses yang dilakukan secara bersama berupa perubahan sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dan dinamis serta dapat diukur
atau diamati.
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Berhasil tidaknya sesorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu faktor yang berasal dari dalam
dan faktor yang berasal dari luar (Nurhasanah & Sobandi, 2016: 136). Menurut
Suhendri (2010: 33), faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar secara
garis besar terbagi atas dua bagian :
a) Faktor Internal
1) Faktor Fisioligi, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta kondisi
panca indranya terutaman penglihatan dan pendengaran.
2) Faktor Psikologis, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi dan
kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,
bepikir, dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.
b) Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan terdiri atas faktor lingkungan alam atau non sosial seperti
keadaan suhu, kelembaban udara, waktu, dan letak madrasah serta faktor
lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.
2) Faktor instrumental
Yang termasuk faktor instrumental seperti gedung atau sarana fisik kelas, alat
pembelajaran, media pembelajaran, guru dan materi pelajaran.
Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Faktor-faktor
tersebut mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap upaya pencapaian hasil belajar
dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan oleh Siti Andriani “Pengembangan Bahan Ajar
Praktikum Kalkulus Melalui Program Maple untuk Meningkatkan Penalaran
dan Representasi Mahasiswa” hasil penelitian ini menunjukkan
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan program Maple sangat efektif
kegunaannya untuk proses pembelajaran. Kedua, kemampuan penalaran dan
representasi mahasiswa meningkat secara signifikan setelah menggunakan
bahan ajar praktikum kalkulus dengan program Maple meskipun belum
mencapai semua indikator yang diharapkan. Ketiga, sikap mahasiswa sangat
positif dan sangat setuju terhadap pelaksanaan praktikum kalkulus dengan
menggunakan program Maple. (Andriani, 2012: 309).
2) Penelitian yang dilakukan oleh Waminton Rajagukguk “Perbedaan Minat
Belajar Siswa dengan Media Komputer Program Cyberlink Power Director
dan Tanpa Media Komputer Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok di Kelas
VIII SMP Negeri 1 Hamparan Perak” menunjukkan bahwa minat belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan media komputer program Cyberlink
Power Director lebih tinggi dibandingkan dengan minat belajar pada kelas
siswa yang diajar tanpa menggunakan media komputer  dengan presentase
peningkatan sebesar 20,36 % (Rajagukguk, 2010: 205).
3) Penelitian yang dilakukan oleh Edy Tandililing tentang “Pengembangan
Mathematical Maple Berbasis  Kooperatif Think Pair Share untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Mahasiswa dan Kualitas
Perkuliahan Fisika Matematika” terlihat bahwa kemampuan representasi
matematis mahasiswa disetiap siklusnya mengalami peningkatan dimana nilai
rata-rata postes mahasiswa sebesar 56 dengan ketuntasan belajar sebesar 25%.
Pada siklus ke 2 hasil belajar Mahasiswa meningkat menjadi 69 dengan
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ketuntasan 60%. Hingga akhirnya pada siklus 3 hasil belajar tersebut
meningkat menjadi 81 dengan ketuntasan 85%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengkontruksi
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki serta
mamapu mengeksplorasi kemampuannya untuk mendapatkan pengetahuan
yang baru (Tandililing, 2015: 56).
4) Penelitian yang dilakukan oleh Debby Dwi Susanti dan Siti Khabibah ” Minat
dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan
Media Berbasis Komputer  pada Materi Bola” menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan media berbasis komputer mampu meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Minat belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 77,14% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan media berbasis komputer lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak diajar dengan menggunakan media
komputer. Rata-rata post tes kelas eksperimen yaitu sebesar 88,91, sedangkan
rata-rata post tes kelas kontrol yaitu sebesar 83,49 (Susanti & Khabibah, 2012:
1).
5) Penelitian yang dilakukan oleh Erwin Qodariyah dan Agung Deddiliawan
tentang “Pembelajaran Kalkulus dengan Bantuan Mapel” 76 % mahasiswa
sangat setuju dengan dilakukannya pembelajaran Maple, sedangkan  16% dari
jawaban menyatakan setuju dengan pembelajaran Maple, 4%jawaban yang
mempresentasikan bahwa pembelajaran berbantu Maple tidak disetujui dan
4% juga yang sangat tidak setuju dengan penggunaan Maple (Qodariyah &
Ismail, 2012: 153).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbantuan Maple ternyata sudah dapat digunakan sebagai salah satu sarana
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pembelajaran mandiri dan penunjang pembelajaran matematika hal ini terbukti
dari uji kevaliditasan dan kepraktisan penggunaan bahan ajar tersebut. Maka
peneliti bermaksud akan melakukan penelitian pengembangan bahan ajar
berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I.
C. Kerangka Berpikir
Kalkulus merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting, sehingga
kalkulus tidak hanya digunakan dalam dunia matematika namun juga digunakan
disegala bidang, seperti bidang ekonomi, pertanian, sains, dan teknologi.
Pentingnya pembelajaran kalkulus I bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika sehingga mereka dituntut untuk menguasai mata kuliah tersebut.
Bagaimana tidak, kalkulus merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa jurusan
pendidikan matematika yang diprogramkan selama tiga semester, kajian mengenai
kalkulus sangatlah luas sehingga kalkulus terbagi atas tiga bagian yaitu kalklus I,
kalkulus II dan kalkulus lanjut. Sehingga kalkulus I merupakan dasar dari
pembelajaran kalkulus II dan kalkulus lanjut. Pada dasarnya jika kita tidak paham
akan mata kuliah kalkulus I maka, kita akan sulit untuk memahami meteri
kalkulus II dan kalkulus lanjut. Karena mata kuliah ini memiliki sifat yang
berkelanjutan sehingga pemahaman awal akan menentukan ketuntasan untuk mata
kuliah ini.
Namun perlu disadari bahwa kemampuan tiap mahasiswa berbeda-beda,
ditambah lagi proses pembelajaran yang terkesan monoton sehingga membuat
mahasiswa kurang tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh
dosen. Penggunaan bahan ajar yang tidak pernah mengalami perubahan dari tahun
ketahun juga merupakan salah satu faktor rendahnya minat belajar mahasiswa
yang berdampak pada hasil belajar mereka. Pemilihan sumber belajar dan alat
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pembelajaran yang tepat akan memudahkan mahasiswa untuk memahami materi
yang terkesan rumit.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh pada dunia
pendidikan, salah satunya yaitu pengembangan bahan ajar dengan bantuan
komputer. Komputer saat ini menjadi hal yang tidak dapat ditanggalkan.
Pengembangan bahan ajar berbantu software Maple saat ini masih sangat jarang
ditemukan terkhusus kepada materi Kalkulus. Bahan ajar yang dikembangkan
diharapkan dapat dijadikan sumber belajar yang dapat membantu mahasiswa
dalam memahami materi kalkulus I.
Pengembangan bahan ajar berbantuan software Maple ini difokuskan pada
mahasiswa semester 1 Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil pengembangan bahan ajar ini yang
berisikan sintaks (langkah-langkah) penggunaan software Maple pada mata kuliah
kalkulus I yang diharapkan dapat menjadi sarana belajar mandiri bagi mahasiswa
serta dapat meningkatkan semangat belajar Mahasiswa yang akan berdampak
pada peningkatan hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan uraian diatas dapat disususn kerangka pikir sebagai berikut :
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Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir
Pembelajaran pada mata kuliah kalkulus I Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin
Makassar
Bahan ajar yang tersedia masih sangat terbatas
Proses pembelajaran yang terkesan monoton dan tidak memanfaatkan teknologi yang tersedia
Mahasiswa tidak terbiasa mengerjakan
soal dengan menggunakan software
Penyelesaian soal yang rumit dan
membutuhkan penjabaran yang rinci




Pengembangan bahan ajar berbantuan software maple pada mata kuliah kalkulus I mahasiswa





Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Research and Development adalah salah satu jenis penelitian yang
dilakukan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang sudah ada serta dapat dipertanggung jawabkan (Amalia, 2017: 38).
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar berupa
modul berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I.
B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan yang dipilih pada penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation) yang dikembangkan oleh Dick and
Carry, Produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu bahan ajar berupa
modul berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN alauddin Makassar.
Model pengembangan ADDIE dipilih dikarenakan langkah yang
digunakan lebih sederhana, sistematis dan lebih jelas. Selain itu, model ADDIE
juga bersifat umum sehingga model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai
macam  bentuk pengembangan produk seperti model, metode, strategi
pembelajaran, media, dan modul. Sehingga, peneliti menganggap model ini tepat
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar berbantuan software Maple pada
mata kuliah kalkulus I.
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Menurut Mulyatiningsih (2011: 183-185), berikut ini merupakan langkah-
langkah pada setiap tahap pengembangan menggunakan ADDIE:
1. Analiysis (Analisis)
Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan
analisis mengenai perlunya pengembangan bahan ajar baru, kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan bahan ajar baru. Pengembangan bahan ajar baru diawali
oleh adanya masalah dalam bahan ajar yang sudah diterapkan. masalah dapat
terjadi karena bahan ajar yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan
sasaran, lingkungan belajar, teknologi, dan karakteristik mahasiswa. Selain
menganalisis mengenai perlunya pengembangan baha ajar baru, peneliti juga
perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan bahan ajar baru
tersebut.
2. Design (Perancangan)
Tahap perancangan dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang
skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang bahan ajar pembelajaran,
merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan ini
yang menjadi dasar untuk melakukan proses pengembangan selanjutnya.
3. Development (Pengembangan)
Bahan ajar yang telah dirancang kemudian pada tahap ini bahan ajar
tersebut mulai dikembangkan. Pada tahap perancangan, telah disusun kerangka
konseptual penerapan bahan ajar baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka
yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap untuk
diimplementasikan.
4. Implementation (Penerapan)
Bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan pada situasi yang nyata
yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan bahan ajar yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.
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5. Evaluation (Evaluasi)
Saran dan komentar dari pengguna bahan ajar dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk menyempurnakan bahan ajar tersebut. Revisi dibuat sesuai dengan
hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh bahan ajar baru
tersebut.
C. Desain dan Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain penelitian dalam uji  coba produk yaitu dengan menggunakan satu
kali pengumpulan data. Data kevalidan bahan ajar diperoleh berdasarkan hasil
penilaian dari kedua validator, data kepraktisan diperoleh berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan bahan ajar disetiap pertemuan dan angket respon
mahasiswa yang diberikan diakhir pertemuan setelah dilakukan tes hasil belajar,
sedangkan data keefektifan diperoleh dari tes hasil belajar setelah proses
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas mahasiswa yang diamati setiap
pertemuan.
Gambar 3.1 : Desain Pengembangan ADDIE
(Sumber: Piskurich, 2000: 29)
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba produk pengembangan bahan ajar adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika Faktultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar Angkatan 2018 semester I (satu) kelas 1.2.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan angket, observasi, dan tes hasil belajar. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket respon mahasiswa dan angket respon dosen.
Observasi dilakukan secara terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya
yaitu, berupa lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, lembar observasi
keterlaksanaan bahan ajar dan lembar observasi kemampuan dosen mengelola
pembelajaran. Tes hasi belajar digunakan untuk mengukur prestasi belajar
mahasiswa dengan menggunakan modul berbantuan software Maple.
b. Instrumen
Instrumen digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrument yang
dimaksud adalah lembar validasi modul, lembar pengamatan aktivitas mahasiswa,
lembar angket respon mahasiswa, dan dosen, lembar pengamatan keterlaksanaan
modul, lembar observasi kemampuan dosen mengelola pembelajaran serta tes
hasil belajar.
1) Lembar Validasi Modul
Validasi merupakan teknik untuk memperoleh saran untuk meningkatkan
bahan ajar atau bahan instruksional, sejumlah pakar diminta untuk
mengevaluasi bahan instruksional dari segi teknik (Baharuddin, 2014: 41).
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Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
validitas modul. Saran dan komentar yang diberikan validator pada lembar
validasi terhadap modul yang dikembangkan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam merevisi modul berbantuan software Maple sehingga
layak untuk digunakan. Pada lembar validasi modul, kedua validator
memberikan beberapa penilaian terhadap beberapa aspek/indikator yaitu:
kelayakan, isi, dan kebahasaan. Kedua validator diminta untuk menuliskan skor
yang sesuai dengan memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang
sesuai, yakni validator diberikan pilihan dalam kolom penilaian sangat baik,
baik, kurang baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. Kemudian validator
diminta untuk memberikan kesimpulan peniliaian umum dengan kategori layak
diuji coba tanpa revisi, layak diuji coba dengan revisi sesuai saran dan tidak
layak untuk diuji coba.
2) Angket Respon Mahasiswa
Respon mahasiswa terhadap modul diketahui melalui angket respon
mahasiswa. Angket respon mahasiswa  sebagai salah satu data pendukung
kepraktisan menggunakan modul berbantuan software Maple. Setelah proses
pembelajaran berlangsung maka pemberian angket diberikan kepada
mahasiswa untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon tersebut
meliputi pendapat mahasiswa terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan modul berbantuan software Maple dan ketertarikan mahasiswa
dalam pembelajaran berbantuan software Maple. Hasil angket ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki modul.
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3) Angket Respon Dosen
Kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan dapat diukur dengan
menggunakan angket respon. Angket tersebut diberikan kepada dosen setelah
pertemuan terakhir selesai untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan.
4) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Bahan Ajar
Lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar digunakan untuk melihat
kepraktisan bahan ajar berbantuan software Maple, data hasil keterlaksanaan
bahan ajar diperoleh melalui observasi di kelas selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan mulai dari awal pembelajaran sampai
dengan tahap akhir pembelajaran.
5) Lembar Pengamatan Aktivitas Mahasiswa
Untuk melihat keefektifan modul berbantuan Software Maple maka
Instrumen yang digunakan adalah lembar aktivitas mahasiswa. Data aktivitas
mahasiswa dapat diperoleh melalui observasi di kelas selama proses belajar
mengajar berlangsung kepada seluruh mahasiswa. Pada lembar observasi yang
diberikan kepada pengamat terhadap aktivitas mahasiswa, pengamat
memberikan tanda centang pada kolom dan baris berdasarkan nomor-nomor
kategori aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
6) Lembar Observasi Kemampuan Dosen Mengelola Pembelajaran
Data keefektivan bahan ajar juga dapat diperoleh dari Lembar observasi
aktivitas dosen mengelola pembelajaran. Untuk mengetahui aktivitas yang
dilakukan dosen dikelas dengan menggunakan bahan ajar selama proses
pembelajaran maka digunakan Lembar observasi aktivitas dosen mengelola
pembelajaran.
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7) Tes Hasil belajar (THB)
Tes hasil belajar dalam bentuk essay digunakan untuk mengukur tingkat
penguasaan mahasiswa terhadap materi pelajaran yang diperoleh setelah
menggunakan bahan ajar berbantuan software Maple. Tes hasil belajar disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes hasil belajar dibuat
dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar kalkulus I
berbantuan software Maple. Data tes hasil belajar digunakan sebagai salah satu
kriteria keefektifan modul. Tes disusun mengacu pada indikator pencapaian
kompetensi dasar terkait pada materi Fungsi. Tes dilakukan setelah seluruh
proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan (Amalia,
2017: 42).
4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen-instrumen tersebut
di atas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk mengetahui
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar berbantuan software Maple
yang dikembangkan.
Terdapat tiga macam analisis data yang sesuai dengan data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, analisis data
kepraktisan, dan analisis data keefektivan.
a. Analisis Data Kevalidan
Analisis data kevalidan menururt Arsyad (2016: 158-159), adalah sebagai
barikut :
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam table: aspek ( )
yaitu aspek yang dinilai, kriteria penilaian ( ), dan hasil penilaian( ) yaitu interpretasi penilaian validator.
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2) Mencari rerata hasil penelitian dari semua validator untuk setiap
kriteria dengan rumus : = ∑ , dengan  :
: Rata-rata kriteria ke-i.
: Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j.
: Jumlah penilai.
3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus := ∑ , dengan  :
: Rata-rata aspek ke-i.
: Rata-rata untuk aspek ke-i oleh kriteria ke-j.
: Jumlah penilai.
4) Mencari rata-rata total dengan rumus := ∑ , dengan  :
: Rata-rata total.
: Rata-rata untuk aspek ke-i.
: Banyaknya aspek.
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata
total berdasarkan kategori validitas4,3 ≤ ≤ 5 Sangat Valid.3,5 ≤ < 4,3 Valid.2,7 ≤ < 3,5 Cukup Valid.1,9 ≤ < 2,7 Kurang Valid.
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< 1,9 Tidak valid.
Keterangan
: Untuk mencari validitas setiap kriteria.
: Untuk mencari validitas setiap aspek.
: Untuk mencari validitas keseluruhan aspek.
Apabilai nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek berada pada
kategori cukup valid dan nilai rata-rata validitas untuk setiap aspek berada pada
kategori valid maka bahan ajar tersebut memiliki derajat kevalidan yang
memadai. Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi
berdasarkan saran dari para ahli atau melihat kembali aspek yang nilainya kurang
dan selanjutnya dilakukan validasi ulang kembali.
b. Analisis Data Kepraktisan
Menurut Arsyad (2016: 160-162), kepraktisan diukur berdasarkan
penilaian dari dosen dan mahasiswa serta lembar observasi keterlaksanaan bahan
ajar (Modul). Untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di lapangan.
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kepraktisan adalah sbb:
1) Lembar Observasi Keterlaksanan Modul Pembelajaran
a) Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan kedalam tabel yang meliputi:
Aspek ( ), dan kriteria ( ).
b) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus:= ∑ , dengan
: Rerata aspek ke-i pertemuan ke-m.
: Hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke- j.
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: Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i.
c) Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan rumus:= ∑ , dengan :
: Rerata aspek ke-i.
: Rerata aspek ke-i pertemuan ke-m.
: Banyaknya pertemuan.
d) Mencari rerata total ( ) dengan rumus:= ∑ , dengan  :
: Rata-rata total.
: Rata-rata untuk aspek ke-i.
: Banyaknya aspek.
e) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokkan
rerata tiap aspek ( ) atau rerata total aspek ( ̅) dengan kategori validitas
yang ditetapkan, yaitu:1,5 ≤ ≤ 2 Terlaksana seluruhnya0,5 ≤ < 1,5 Terlaksana sebagian0,0 ≤ < 0,5 Tidak terlaksana
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan modul
matematika berbantuan software Maple dengan menggunakan hasil modifikasi
rumus percetage of agreements Grinnel( ) = × 100%
Keterangan :
Agreements : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat
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Disagreements : Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat
R : Reliabilitas instrumen
Menurut Arsyad (2016: 163), lembar keterlaksanaan perangkat modul
berbantuan software Maple dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya (R)≥0,75
2) Analisis Data Angket Respon Mahasiswa atau Dosen
Angket respon mahasiswa dan dosen digunakan untuk mengetahui respon
mahasiswa dan dosen terhadap kegiatan pembelajaran yang selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase
(Syarifuddin, 2017: 81). Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data
respon mahasiswa adalah sebagai berikut :
a) Menghitung banyaknya mahasiswa yang memberikan respon positif sesuai
dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya dengan
rumus : = × 100%
b) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan
hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon mahasiswa di
adaptasi dari Nurdin dengan ketentuan sebagai berikut :
< 50% Berarti tidak positif
50 % ≤ < 60% Berarti kurang positif
60 % ≤ < 70 % Berarti cukup positif
70 % ≤ < 85% Berarti positif
85% ≤ ≤ 100% Berarti sangat positif
c) Jika hasil menunjukkan bahwa respon mahasiswa belum  positif, maka
dilakukan revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan.
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Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa  para mahasiswa
memiliki respon positif adalah lebih dari 50% dari mahasiswa memberi respon
positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif
mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar dikatakan tercapai apabila kriteria
respon positif mahasiswa terpenuhi (Arsyad, 2016: 170).
c. Analisis Data Keefektifan
Analisis terhadap keefektifan modul diperoleh dari hasil analisis data dari
tiga komponen keefektifan yaitu: aktivitas mahasiswa, lembar observasi
kemampuan dosen mengelola pembelajaran, dan tes hasil belajar.
1) Analisis Aktivitas Mahasiswa
Menururt Amalia (2017: 47), data hasil pengamatan yang diperoleh dari
hasil pengamatan aktivitas mahasiswa digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Berikut
adalah rumus untuk menganalisis data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa:= × 100%
Keterangan : = persentasi aktivitas mahasiswa indikator ke-i
= banyaknya aktivitas mahasiswa indikator ke-i
N  = Jumlah aktivitas mahasiswa keseluruhan
Tabel 3.1 Interval Penentuan Kriteria Aktivitas Mahasiswa
Persentase aktivitas mahasiswa (%) Ketegori0 ≤ < 20 Sangat kurang20 ≤ < 40 Kurang40 ≤ < 60 Cukup60 ≤ < 80 Baik80 ≤ ≤ 100 Sangat baik
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2) Analisis Kemampuan Dosen Mengelola Pembelajaran
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari kemampuan dosen mengelola
pembelajaran yang diperoleh berdasarkan hasil observasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan di setiap pertemuan di rekap
sehingga terkumpul semua skor setiap kriteria pengamatan pengelolaan
pembelajaran dan kemudian dihitung rata-ratanya. Langkah berikutnya adalah
menentukan rata-rata tiap fase kegiatan pembelajaran berdasarkan rata-rata setiap
pengamatan yang dihitung sebelumnya. Akhirnya berdasarkan rata-rata penilaian
semua fase pengelolaan pembelajaran ditentukan nilai rata-rata total pengelolaan
pembelajaran untuk kemudian ditentukan kemampuan dosen mengelola
pembelajaran (Syarifuddin, 2017: 77).
Menurut Arsyad (2016: 171), bahwa interval penentuan kategori
kemampuan guru mengelola pembelajaran ada 4 yaitu :





KG ≥ 4,5 Sangat Tinggi
3,5 ≤ KG ≤ 4,5 Tinggi
2,5 ≤ KG ≤ 3,5 Cukup/ Sedang
1,5 ≤ KG ≤ 2,5 Rendah
3) Analisis Data Tes Hasil Belajar
Data mengenai hasil belajar pada materi fungsi dianalisis secara
kuantitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif untuk
melakukan pendeskripsian terhadap tingkat kemampuan mahasiwa pada materi
fungsi.
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Analisis tes hasil belajar mahasiswa dengan cara mengoreksi jawaban
berdasarkan rubrik penskoran dan kemudian menentukan persentase skor yang
diperoleh dari hasil tes. Persentase skor yang diperoleh dihitung menggunakan
rumus : = ℎ ℎ × 100 %
Berdasarkan persentase skor yang diperoleh dapat ditentukan kategori
kemampuan mahasiswa pada rentang 0 ≤ persentase skor ≤ 100. Kemampuan
mahasiswa dapat dikelompokkan berdasarkan teknik kategorisasi yang diterapkan
oleh perguruan tinggi (“Wikipedia bahasa Indonesia,” 2019)
Interval Hasil Konversi Predikat Kategori
91-100 3,51-4,00 A Sangat Baik
90-75 3,01-3,50 B Baik
74-60 2,76-3,00 C Cukup




A. Deskripsi Hasil Penelitian
Pengembangan bahan ajar berbantuan software Maple pada mata kuliah
kalkulus I pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Salah
satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbantuan
software Maple pada mata kuliah kalkulus I yang valid, praktis, dan  efektif untuk
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika semester I angkatan 2018 kelas 1-2.
Terdapat 5 tahap dalam model ADDIE seperti yang telah diuraikan pada BAB III
yakni, Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi).
1. Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Software Maple
Bahan ajar berbantuan Software Maple yang dikembangkan pada
penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima
tahap sebagai berikut :
a. Analysis (Analisis)
Tahapan yang paling penting sebelum melakukan pengembangan adalah
melakukan analisis. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan
analisis masalah-masalah yang terdapat pada proses belajar mengajar dikarenakan
penggunaan bahan ajar yang ada sekarang dan melakukan analisis perlunya
pengembangan bahan ajar. Tahapan analisis meliputi :
1) Analisis Instruksional
Analisis instruksional dilakukan dengan melakukan analisis materi
pelajaran. Pada fase ini peneliti menganalisis materi pada mata kuliah kalkulus I
yaitu materi fungsi, limit, dan turunan apakah materi-materi tersebut memiliki
kaitan antara satu dengan yang lainnya dan yang manakah yang akan dibahas
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terlebih dahulu. Pada tahap ini peneliti juga melakukan penambahan dan
pengurangan materi dengan mempertimbangkan materi yang terdapat pada buku
panduan mata kuliah kalkulus I.
2) Analisis Mahasiswa
Mahasiswa yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika semester I angkatan 2018 kelas 1-2. Alasan
pemilihan sampel dikarenakan modul yang dikembangkan merupakan modul
kalkulus I dimana mata kuliah ini diprogram pada mahasiswa semester satu, selain
itu banyaknya keluhan dari mahasiswa yang merasa bahwa kalkulus I merupakan
mata kuliah yang sukar sehingga diperlukan bahan ajar yang diharapkan mampu
membantu mahasiwa ketika belajar kalkulus I. Kalkulus I merupakan dasar untuk
mata kuliah lainnya sehingga, peneliti menerapkan modul kalkulus I berbantuan
software Maple di dua kelas yaitu kelas 1.2 dan 3.4 akan tetapi, sampel yang
dipilih oleh peneliti yaitu kelas 1.2 dengan alasan bahwa rata-rata kemampuan
mahasiswa kelas 1.2 hampir sama.
Analisis mahasiswa yang dimaksudkan disini adalah peneliti mengkaji
tentang karakteristik mahasiswa dari segi pengetahuan terkait materi pada mata
kuliah kalkulus I. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada tanggal 7 juni 2018 terlihat bahwa hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah kalkulus I masih rendah ditambah lagi mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan penjabaran yang rinci. Hal ini dapat
dilihat dari nilai tes pada materi fungsi, limit, turunan, dan integral sangat rendah
yaitu hanya 5 dari 20 mahasiswa yang mendapat nilai diatas 75.
Selain itu, wawancara langsung yang dilakukan peneliti pada tanggal 7
Juni 2018 kepada beberapa mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika terkait
proses pembelajaran pada mata kuliah kalkulus I mereka mengatakan bahwa,
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kalkulus I merupakan salah satu mata kuliah yang sulit untuk dipelajari, hal ini
dialami mahasiwa karena penggunaan bahan ajar yang kurang menarik serta
proses perkuliahan yang berpusat pada dosen serta rendahnya minat mahasiswa
untuk belajar kalkulus I.
b. Design (Perancangan)
Tahapan berikutnya yaitu tahap perancangan (design), pada tahap
perancangan peneliti mulai merancang bahan ajar, rencana pelaksanaan
perkuliahan (RPP) dan tes hasil belajar (THB) berbantuan software Maple pada
mata kuliah Kalkulus I. Tahap perancangan mencakup beberapa aspek, yaitu :
1) Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP)
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pembelajaran yaitu
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana
pelaksanaan perkuliahan (RPP). Rencana pelaksanaan perkuliahan yaitu berisikan
langkah-langkah yang akan ditempuh pada saat proses pembelajaran selama
perkuliahan berlangsung. Komponen RPP mencakup : a) Identitas Universitas
yang terdiri jurusan, fakultas, mata kuliah, materi perkuliahan dan alokasi waktu;
b) Capaian pembelajaran, kemampuan akhir yang direncanakan, indikator, materi
pembelajaran, pendekatan, media pembelajaran, metode dan model pembelajaran;
c) Langkah kegiatan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup; d)
Penilaian. Rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP) terdiri dari 2 set untuk 2 kali
pertemuan.
2) Bahan Ajar
a) Rancangan Sampul Bahan Ajar
Perancangan sampul dilakukan dengan mencari informasi yang terkait,
melihat contoh-contoh sampul bahan ajar yang sudah ada sebelumnya, dan
mendapatkan bantuan dari beberapa teman yang mempunyai keahlian dalam
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bidang desain grafis. Sampul dirancang semenarik mungkin dengan kombinasi
warna dan gambar yang menarik sesuai dengan materi, sehingga mahasiswa lebih
tertarik untuk menggunakan bahan ajar berbantuan software Maple pada mata
kuliah kalkulus I.
b) Rancangan Isi Bahan Ajar
Pada rancangan isi bahan ajar, pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan
untuk memenuhi salah satu kriteria dimana bahan ajar harus menarik dan dapat
membantu mahasiswa untuk mencapai kompetensi yang akan dicapai. Peneliti
memilih bahan ajar berbantuan software Maple pada mata kuliah kalkulus I.
Bahan ajar yang dibuat berbeda dengan bahan ajar lainnya, bahan ajar ini
berisikan materi kalkulus I serta sintaks pada Maple sehingga proses belajar
mengajar menggunakan aplikasi Maple lebih menarik. Selain itu, bahan ajar ini
dikemas dengan warna yang  menarik serta materi pada bahan ajar ini disusun
secara sistematis. Adapun rancangan bahan ajar  meliputi :
1) Judul, pemilihan judul berdasarkan nama mata kuliah. maka bahan ajar ini
diberi judul “Modul Kalkulus I Berbantuan Software Maple”.
2) Kata Pengantar, bagian ini berisikan ucapan terima kasih penulis atas
terselesaikannya bahan ajar, serta alasan penulisan bahan ajar secara
singkat.
3) Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran, bagian
untuk memudahkan pengguna/pembaca untuk menemukan materi yang
sedang dicari tanpa harus membukan halaman demi halaman.
4) Peta konsep, bagian ini berisikan gambaran materi yang dibahas pada
modul kalkulus berbantuan software Maple.
5) Pendahuluan, bagian ini berisikan deskripsi modul serta petunjuk
penggunaan modul.
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6) Pengenalan Maple, pada bagian ini menjelaskan tentang aplikasi Maple,
cara bekerja dengan menggunakan Maple dan perintah-perintah dasar
Maple.
7) Uraian Materi, bagian ini berisikan materi-materi yang telah diurai
menjadi lebih rinci dan mendetail.
8) Sintaks Umum tiap materi, sintaks umum digunakan untuk memudahkan
pengguna dalam menjalankan Maple.
9) Contoh, setelah memberikan sintaks umum atau pengetahuan awal maka
pemberian contoh dimaksudkan untuk menguji pemahaman mahasiswa.
10) Evaluasi, bagian ini merupakan tindak lanjut untuk mengukur tingkat
pemahaman mahasiswa setelah proses pembelajaran.
11) Daftar Pustaka, bagian ini berisi tentang daftar referensi peneliti yang
dijadikan rujukan dalam penulisan bahan ajar.
Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan yaitu modul berbantuan
software Maple pada mata kuliah kalkulus I. Isi bahan ajar yang dikembangkan
adalah materi-materi dan soal-soal pada mata kuliah kalkulus I beserta dengan
sintaks pada algoritma Maple.
3) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar merupakan alat evaluasi yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengukur ketercapaian indikator pencapaian hasil belajar yang
telah ditetapkan setelah mahasiswa mengikuti proses pembelajaran. Pada kegiatan
ini dilakukan perancangan kisi-kisi tes hasil belajar, butir-butir soal, alternatif
jawaban, dan pedoman penskoran. Tes yang disusun merupakan tes yang
berbentuk uraian/essay dengan jumlah butir soal sebanyak 9 soal yang akan
dikerjakan dengan menggunakan Mapel.
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c. Development (Pengembangan)
Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development), pada
tahapan ini peneliti mulai membuat bahan ajar berbantuan software Maple yang
sesuai dengan struktur yang telah dirancang pada tahap perancangan, kemudian
peneliti menemui tim ahli untuk melakukan validasi bahan ajar yang telah dibuat.
Bahan ajar yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh tim ahli dan kemudian
direvisi berdasarkan komentar ataupun saran dari tim ahli. Penjelasan pada tahap
pengembangan mencakup beberapa aspek, yaitu sebagai berikut :
1) Hasil Validasi Ahli
Bahan ajar draft 1 yang dihasilkan divalidasi oleh ahli. Validasi oleh para
ahli difokuskan pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa yang mencakup semua
bahan ajar yang dikembangkan. Hasil validasi dari kedua ahli berupa koreksi,
kritik dan saran yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap bahan ajar. Bahan ajar hasil revisi berdasarkan masukan
dari kedua validator ini disebut draft 2. Bahan ajar yang telah dinyatakan valid
oleh kedua validator dinamakan draft 2.
a) Validator
Pada tahap ini dilakukan validasi bahan ajar. Ahli yang melakukan validasi
terhadap bahan ajar dan instrumen penelitian merupakan dosen yang berasal dari
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar
Nama Validator Keterangan
Dr. Andi Halimah, M.Pd. Validator I
Andi Sriyanti, S.Pd.,M.Pd. Validator II
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Data hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar, RPP, THB, dan instrumen
penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.2 :
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Terhadap Bahan Ajar dan
Instrumen Penilaian
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Rata-rata total kevalidan instrumen 4,8 Sangat Valid
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Modul, RPP, aktivitas mahasiswa, angket
respon mahasiswa, keterlaksanaan bahan ajar, dan tes hasil belajar dilihat dari
indikator-indikatornya berada pada kategori sangat valid karena setiap aspek
untuk setiap jenis perangkat mencapai rata-rata lebih dari 4 yaitu berada pada
interval 4,3 ≤ ≤ 5 selain itu, kedua validator memberikan kesimpulan bahwa
bahan ajar yang di kembangkan beserta instrumen penilaiannya adalah baik dan
dapat digunakan tanpa revisi.
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b) Revisi Bahan Ajar dan Hasil Validasi
Penilaian yang dilakukan oleh validator dan pembimbing meliputi
indikator: format, bahasa, dan isi rencana pembelajaran. Dalam melakukan revisi,
peneliti mengacu pada komentar validator dan pembimbing serta mengacu pada
hasil diskusi. Berdasarkan hasil penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan
saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi draft I. Hasil revisi untuk
masing-masing perangkat tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Validasi Pertama
Hasil validasi ahli yang dilakukan pada proses validasi pertama meliputi
saran-saran dari tim validator.
Tabel 4.3 Hasil Validasi yang dilakukan pada Proses Validasi Pertama
Meliputi Saran-Saran dari Tim Validator
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi
Bahan Ajar
 Urutan penyajian materi harus ter-
struktur.
 Sintaks Maple harus dijelaskan
secara terperinci dimulai dari
pengenalan Maple sampai dengan
cara menggunakan aplikasi Maple.
 Tata letak huruf diubah serta jenis
huruf harus diperhatikan.
 Isi modul dipersingkat dan jangan
terlalu ramai.
RPP
 Indikator dan kemampuan akhir
harus ditambah.
 Indikator harus menggunakan KKO.
 Tujuan pembelajaran menggunakan
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Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi
rumus ABCD.
Tes Hasil Belajar
 Kisi-kisi tes hasil belajar harus
sesuai dengan apa yang mau diukur.
 Tata letak tulisan.
Angket Respon Mahasiswa








 Tinjau kembali perbedaan




Proses validasi kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi
pertama kepada tim validator. Setelah dilakukan revisi maka hasil revisi tersebut
diperlihatkan kembali kepada validator untuk diperiksa kembali.
Tabel 4.4 Hasil Validasi yang dilakukan pada Proses Validasi Kedua
Meliputi Saran-Saran Dari Tim Validator
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi
Bahan ajar
 Perbanyak latihan soal.
 Setiap materi berikan sintaks Maple.
RPP  Perbaiki penskoran.
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Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi
THB
 Indikator soal dan tehnik penskoran
harus diperjelas.
Angket respon mahasiswa  Perbaiki pernyataan pada angket.
Keterlaksanaan bahan ajar
 Perbaiki penulisan terutama kata-
kata yang thypo.
Aktivitas mahasiswa
 Indikator aktivitas mahasiswa harus
diperjelas.
Dari hasil validasi pada tahap ketiga maka tim validasi telah memberikan
penilaian terhadap bahan ajar berbantuan software Maple melalui lembar validasi.
Secara umum, hasil penilaian validator terhadap bahan ajar yang meliputi modul,
RPP, lembar aktivitas mahasiswa, lembar keterlaksanaan bahan ajar, angket
respon mahasiswa, dan THB. Dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Validasi
Sumber Skor Rata-rata Kriteria
Modul 4,7 Sangat Valid
RPP 4,9 Sangat Valid
Aktivitas Mahasiswa 4,7 Sangat Valid









Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian dari
para validator terhadap bahan ajar, RPP, tes hasil belajar dan lembar observasi
berada pada kategori “sangat valid”. Hal ini menandakan bahwa bahan ajar, THB,
RPP, dan lembar observasi menurut validator tersebut layak untuk diuji cobakan.
d. Implementation (Penerapan)
Pada tahapan ini yaitu penggunaan produk yang telah dibuat untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa pada
tahap perancangan kemudian dikembangkan.
Modul hasil revisi berdasarkan masukan dari validator dan pembimbing
yang telah dinyatakan valid selanjutnya diuji cobakan pada mahasiswa semester I
angkatan 2018 kelas 1.2. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan dan
keefektifan bahan ajar berbantuan software Maple yang dikembangkan, selain itu
dalam uji coba ini peneliti juga mengamati aktivitas mahasiswa dalam proses
pembelajaran, respon mahasiswa, serta keterlaksanaan bahan ajar. Setelah semua
kegaiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbantuan software
Maple selesai maka mahasiswa diberikan angket untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap bahan ajar yang telah diterapkan, angket ini dimaksudkan
untuk melihat kepraktisan bahan ajar yang telah dikembangkan.
1) Jadwal Kegiatan Uji Coba Bahan Ajar
Kegiatan uji coba dilaksanakan selama 3 kali pertemuan termasuk THB
mulai tanggal 6 November 2018 sampai dengan 12 November 2018. Kegiatan
belajar mengajar pada uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti sendiri dan diamati
oleh (1) Resky Dwiyanti Yakub (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar), (2) Nurul
Fikriah (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar), (3) Saida (Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar), (4) Nurul Hafidzah (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar),
(5) Nuramaliyah Ramadhani (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar). Proses
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pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dari awal
pembelajaran hingga brakhirnya proses belajar mengajar. Adapun perincian
pelaksanaan uji coba dirangkum dalam tabel 4.6.
Tabel 4.6 Alokasi waktu pelaksanaan bahan ajar
No Hari, Tanggal Pukul (WITA) Jenis Kegiatan
1. Selasa, 6 November 2018 09.40-12.10 Proses pembelajaran
2. Kamis, 8 November 2018 13.00-16.00 Proses pembelajaran
3. Senin, 12 November 2018 13.00-16.00 Pemberian THB
2) Subjek Uji Coba dan Nama Pengamat Pada Kegiatan Uji Coba
Mahasiswa yang menjadi subjek uji coba bahan ajar berbantu software
Maple adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika semester ganjil tahun
akademik 2018-2019 dengan jumlah sebanyak 38 orang dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa
dikelompokkan 4 sampai 5 orang dalam satu kelompok.
Tabel 4.7 Pengamat dalam Uji Coba Bahan Ajar
No Nama Keterangan
1. Resky Dwiyanti Yakub Pengamat keterlaksanaan bahan ajar dan
pengelolaan pembelajaran.
2. Nurul Fikriah Pengamat keterlaksanaan bahan ajar dan
pengelolaan pembelajaran.
3. Saida Pengamat aktivitas mahasiswa.
4. Nurul Hafidzah Pengamat aktivitas mahasiswa.
5. Nuramaliyah Ramadhani Pengamat aktivitas mahasiswa.
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3) Hasil Uji Coba Bahan Ajar
Bahan ajar yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan masukan
dari kedua validator dan pembimbing yang kemudian menjadi bahan ajar yang
layak untuk digunakan. Berikut merupakan gambaran data yang diperoleh dari
hasil uji coba berupa data keterlaksanaan bahan ajar, data pengelolaan
pembelajaran, angket respon mahasiswa, dan tes hasil belajar.
a) Analisis Data Kepraktisan
Data kepraktisan bahan ajar berbantuan software Maple diperoleh dari lembar
keterlaksanaan bahan ajar dan angket respon mahasiswa. Hasil pengamatan
keterlaksanaan bahan ajar dan angket respon mahasiswa dianalisis untuk melihat
tingkat kepraktisan modul yang telah disusun.
1) Angket Respon Mahasiswa
Instrumen ini diberikan kepada mahasiswa setelah mengikuti seluruh
rangkaian pembelajaran kalkulus I dengan menggunakan modul berbantuan
software Maple. Angket tersebut dibagikan kepada 38 orang mahasiswa, deskripsi
hasil analisis respon mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 6.1 halaman 165,
terlihat bahwa persentase rata-rata respon mahasiswa terhadap pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbantuan software
Maple memiliki nilai lebih besar dari 80 %. Dari keseluruhan aspek yang
dinyatakan, persentase rata-rata respon mahasiswa adalah 95.5 %. Dengan
demikian tingginya persentase respon mahasiswa membuktikan bahwa bahan ajar
berbantuan Software Maple dapat dikatakan praktis untuk digunakan.
2) Keterlaksanaan Bahan Ajar
Data kepraktisan bahan ajar berbantuan Software Maple diperoleh melalui
lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar. Hasil analisis keterlaksanaan bahan
ajar dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan bahan ajar tersebut. Analisis
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keterlaksanaan bahan ajar meliputi komponen sintaks, interaksi sosial, dan prinsip
reaksi.
a) Komponen sintaks. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen
sintaks selama uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.3 pada halaman 169
menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen sintaks berada pada
kategori terlaksana seluruhnya (1.5 ≤ ≤ 2).
b) Interaksi Sosial. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan interaksi sosial
selama uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.3 halaman 169 menunjukkan
bahwa seluruh aspek pada komponen interaksi sosial berada pada kategori
terlakasana seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan bahan ajar
berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1.5 ≤ ≤ 2).
c) Prinsip Reaksi. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen prinsip
reaksi selama uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.3 halaman 171
menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen prinsip reaksi berada
pada kategori terlaksana seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan
bahan ajar berada pada kategori terlaksana seluruhnya yaitu berada pada
interval (1.5 ≤ ≤ 2). Ini menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas
untuk komponen prinsip reaksi memenuhi kriteria praktis.
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa modul berbantuan software
Maple yang telah diuji cobakan memenuhi kriteria praktis.
b) Analisis Data Keefektifan
Modul dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa kriteria yaitu: (1)
ketercapaian hasil belajar mahasiswa yaitu 70 % berada pada kategori sangat
baik dan baik (mendapatkan predikat A dan B), (2) dapat dilihat dari aktivitas
mahasiswa selama proses pembelajaran. Keefektifan bahan ajar dapat dilihat
dari ketercapaian tes hasil belajar dan lembar obeservasi aktivitas mahasiswa.
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1) Deskripsi Ketercapaian Hasil Belajar
Analisis tes hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan cara mengkoreksi
jawaban berdasarkan rubrik penskoran dan kemudian menentukan persentase
skor yang diperoleh dari hasil tes. Pengkategorian mahasiswa dibagi menjadi 4
kriteria berdasarkan persentase skor yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya
adalah sebagai berikut
Tabel 4.8 Pengkategorian Tes Hasil Belajar
Interval Hasil Konversi Predikat Kategori
91-100 3,51-4,00 A Sangat Baik
90-75 3,01-3,50 B Baik
74-60 2,76-3,00 C Cukup
59-0 < 2,75 D Kurang
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbantuan software Maple
pada kelas matematika 1.2 dapat dilihat pada tabel 4.9 :
Tabel 4.9 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase




Predikat Kategori Frekuensi Persentase
91-100 3,51-4,00 A Sangat Baik 12 31,57
90-75 3,01-3,50 B Baik 20 52,63
74-60 2,76-3,00 C Cukup 2 5,26
59-0 < 2,75 D Kurang 4 10,52
Jumlah 38 100
Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa dari 38 mahasiswa yang
mengikuti tes 12 mahasiswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase
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31,57 % , 20 mahasiswa berada pada kategori baik dengan persentase 52,63 %, 2
mahasiswa berada pada kategori cukup dengan persentase 5,26 %, dan 4
mahasiswa berada pada kategori kurang dengan persentase 10,52 %. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pemahaman yang bervariasi
terhadap materi yang disajikan  dengan menggunakan bahan ajar berbantuan
software Maple. Apabila hasil belajar mahasiswa dianalisis maka persentase
ketuntasan belajar mahasiswa setelah diterapkan modul berbantuan software
Maple dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut
Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Hasil Belajar Mahasiwa
Interval Predikat Kategori Frekuensi Persentase
(%)
0,00-74,00 C dan D Tidak Tuntas 6 15,78 %
75,00-100,00 A dan B Tuntas 32 84,21 %
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 38 mahasiswa terdapat 6 mahasiswa berada
pada kategori tidak tuntas dengan persentase 15,78 % dan 32 mahasiswa berada
pada kategori tuntas dengan persentase 84,21 %. Dengan demikian penguasaan tes
hasil belajar mahasiswa sudah memenuhi standar ketuntasan.
2) Deskripsi Hasil Aktivitas Mahasiswa
Aktivitas mahasiswa diamati oleh tiga observer selama pembelajaran.
Penilaian aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran terdiri dari 7 kategori.
Prosedur pemgamatan yang dilakukan yaitu observer melakukan pengamatan
selama proses pembelajaran kemudian mengisi lembar pengamatan yang
disediakan. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas mahasiswa diperoleh bahwa
rata-rata aktivitas mahasiswa dengan nilai 84,21 % berada pada kategori sangat
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baik karena nilainya berada pada rentang 80 ≤ ≤ 100. Hasil analisis
aktivitas mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 6.2 halaman 167.
e. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan
ADDIE. Pada tahapan ini dilakukan revisi berdasarkan kritikan dari pengguna
bahan ajar sebagai penyempurna dari bahan ajar yang telah dikembangkan
sebelumnya. Akan tetapi pada penelitian ini tidak ada perubahan yang begitu
besar pada bahan ajar yang telah dikembangkan sebelumnya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum melakukan pengembangan bahan ajar kalkulus I berbantuan
software Maple terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan mahasiwa Jurusan
Pendidikan Matematika. Pada tahapan ini diketahui bahwa dibutuhkannya bahan
ajar kalkulus I yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa, yaitu proses
pembelajaran yang tidak berpusat pada dosen akan tetapi, mampu melibatkan
mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran, selain itu proses pembelajaran
yang membantu mahasiswa untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga
dosen hanya menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran dan memberikan
bimbingan seperlunya. Hal ini sejalan dengan pandangan behavioristik yang
menyatakan bahwa belajar merupakan transmisi pengetahuan dimana dosen
adalah penyedia dan penyalur informasi kepada mahasiswa yang berdampak pada
pencapaian hasil belajar mahasiswa.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok dilakukan dalam
keseluruhan keseluruhan proses pendidikan di perguruan tinggi, pembelajaran
merupakan kegiatan yang paling pokok sehingga keberhasilan pencapaian
pendidikan terutama ditentukan oleh proses pembelajaran yang dialami. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka perlu diterapkan proses pembelajaran yang efektif
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yaitu dengan memperhatikan berbagai faktor penunjang keberhasilan proses
belajar mengajar seperti memilih strategi dan model pembelajaran.
Tahapan penting dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih atau
menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu mahasiswa mencapai
kompetensi. Menurut Dick and Carey sumber bahan ajar selain buku yang dapat
digunakan adalah yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang
dapat berbentuk materi ajar cetak (Printed material) dan non cetak (Nonprinted
material). Dalam proses pembelajaran mahasiswa juga membutuhkan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhannya yaitu sebuah modul yang relevan dengan
kondisi saat ini seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yaitu
pemanfaatan media komputer karena, media komputer bukan hanya sebagai alat
untuk membantu mahasiswa menyelesaikan soal-soal matematika secara cepat
seperti halnya penggunaan kalkulator akan tetapi juga dapat membantu mahasiswa
dalam memahami konsep matematika serta memotivasi mahasiswa untuk bersikap
aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan ADDIE
melalui lima tahap yaitu Analysis (analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengambangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi).
Tahap Analysis (Analisis), proses pembelajaran di perguruan tinggi
berbeda dengan proses pembelajaran di sekolah menengah. Dari segi manapun,
mahasiswa telah dianggap dewasa dibandingkan siswa sekolah menengah. Belajar
di perguruan tinggi merupakan pilihan yang strategis untuk mencapai tujuan
individual yang berkompeten, ternyata masih jauh dari harapan. Analisisi
mahasiswa yang diperoleh berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dalam
pembelajaran kalkulus mahasiswa kurang aktif dalam pembelajaran bahkan
cenderung pasif selain itu juga dilakukan analisis instruksional yang dilakukan
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dengan menganalisis materi pelajaran kalkulus I. Nampaknya kalkulus I
merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh mahasiswa karena, cakupan
pembelajaran kalkulus yang luas serta meteri yang disajikan memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya.
Tahap Design (Perancangan), pembelajaran matematika yang dipadukan
dengan penggunaan media komputer sesuai dengan National Teachers
Mathematics (NCMT) yang menyatakan bahwa “Teknologi bersifat esensial
dalam pengajaran dan pembelajaran matematika sehingga perancangan proses
pembelajaran berbantu komputer sangat bermanfaat dalam proses belajar
mengajar”. Proses perancangan terdiri dari penyusunan rancangan modul, dan
rancangan instrumen penelitian. Hasil dari penyusunan modul sehingga diketahui
urutan dalam merancang materi pembelajaran ketika mempelajari materi pada
mata kuliah kalkulus I. Penyusunan desain modul dilakukan dari sisi materi
maupun dari sisi kemediaan. Dari sisi materi, modul dikembangkan berdasarkan
materi yang telah dipelajari sebelumnya pada mata kuliah Kalkulus I dilengkapi
dengan sintaks Maple. Sedangkan dari sisi kemediaan, modul dikembangkan
dengan desain grafis yang dibuat semenarik mungkin serta langkah-langkah
penggunaan software Maple sehingga mahasiswa tidak mengalami kesulitan
ketika menggunakan dan memahami isi modul. Modul yang disusun terdiri dari
judul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, pengenalan Maple,
uraian materi, sintaks umum Maple, contoh soal, evaluasi, dan daftar pustaka.
Tahap Development (Pengembangan), modul yang dikembangkan
merupakan bahan ajar yang disusun dengan spesifikasi berbentuk media cetak.,
ditampilkan dengan tampilan yang sesuai dengan desain tampilan modul yang
telah ditentukan pada tahap desain dan disusun dengan menerapkan sintaks-
sintaks Maple yang memiliki fasilitas dan kemampuan untuk melakukan
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komputasi matematis secara mudah dan cepat tanpa mensyaratkan bahasa
pemrograman komputer yang rumit . Penyusunan modul berbentuk media cetak
terdiri dari 4 Bab. Setiap bab terdiri dari materi yang berbeda-beda sesuai dengan
materi pada mata kuliah kalkulus I dan dilengkapi dengan sintaks Maple sesuai
dengan materi yang disajikan. Pada tahap ini juga dilakukan pengembangan
instrumen berupa  RPP (Rancangan Program Perkuliahan), angket respon
mahasiswa, lembar aktivitas mahasiswa, lembar keterlaksanaan bahan ajar, dan
tes hasil belajar.
Setelah pengembangan modul dan instrumen telah  selesai dibuat dan telah
disetujui oleh pembimbing maka tahap selanjutnya adalah melakukan validasi
terhadap modul dan instrumen penelitian oleh validator dengan menggunakan
lembar penilaian yang telah disusun. Validator memberikan skor penilaian dan
beberapa saran perbaikan sebelum modul tersebut diujicobakan. Hasil validasi
bahan ajar dan instrumen penelitian berada pada kategori sangat valid dengan nilai
rata-rata sebesar 4,8. Bahan ajar dan instrumen yang telah dinyatakan valid oleh
kedua validator maka siap untuk di gunakan dalam proses pembelajaran, tahap ini
dinamakan Implementation (Penerapan).
Penerapan bahan ajar dimaksudkan untuk mengukur keefektifan dan
kepraktisan bahan ajar yang telah dikembangkan, keefektifan bahan ajar adalah
keberhasilan suatu  bahan ajar untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar yang menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan belajar mahasiswa sebesar 84,21 % dan persentase
ketidak tuntasan sebesar 15,78% selain tes hasil belajar, juga dilakukan
pengamatan aktivitas mahasiswa yang terdiri dari 7 kategori pengamatan yang
dapat dilihat pada lampiran halaman 146 dengan rata rata-rata aktivitas mahasiswa
sebesar 84,21 %.
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Kepraktisan bahan ajar adalah kemudahan yang dirasakan oleh pengguna
bahan ajar. Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari persentase hasil analisis
angket repon mahasiswa yaitu sebesar 95,5% yang menandakan bahwa bahan ajar
yang digunakan memenuhi kriteria kepraktisan. Lembar keterlaksanaan bahan ajar
sebagai salah satu penunjang kepraktisan bahan ajar yang meliputi komponen
sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi yang ketiga-tiganya terlaksana
seluruhnya.
Tahap terakhir adalah Evaluation (Evaluasi). Pada tahap ini dilakukan
penilaian terhadap modul kalkulus I berbantuan software Maple yang dihasilkan.
Pada tahapan ini dilakukan revisi bahan ajar apabila diperlukan berdasarkan





Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu modul
berupa modul kalkulus I berbantuan software Maple yang valid, praktis, dan
efektif melalui proses pengembangan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis (Analisis)
yaitu melakukan analisis mahasiswa dan analisis materi; Design
(Perancangan) yaitu merancang bahan ajar, rencana pelaksanaan
perkuliahan, dan tes hasil belajar; Development (Pengembangan) yaitu
produk dan instrumen yang telah dirancang kemudian dikembangkan
menjadi suatu bahan ajar yang utuh yang siap untuk divalidasi;
Implementation (Penerapan) yaitu bahan ajar yang telah valid kemudian
diterapkan pada subjek uji coba untuk memperoleh data kepraktisan dan
keefektifan dan Evaluation (Evaluasi) yaitu melakukan reveisi
berdasarkan masukan dari pengguna bahan ajar.
2. Berdasarkan hasil uji coba modul kalkulus I berbantuan software maple,
diperoleh bahan ajar yang valid, praktis dan efektif. Bahan ajar dan
instrumen penelitian yang divalidasi berada pada kategori sangat valid
dengan rata sebesar 4,8. Bahan ajar yang telah valid kemudian di terapkan
dalam proses pembelajran untuk melihat kepraktisan dan keefektifan
bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan praktis dengan
melihat hasil analisis angket respon mahasiswa berada pada persentase
95,5 % dan lembar keterlaksanaan bahan ajar untuk ketiga aspek berada
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pada kategori terlaksana seluruhnya. Keefektivan bahan ajar dilihat dari
hasil analisis tes hasil belajar yang menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan belajar mahasiswa sebesar 84,21 % dan persentase ketidak
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan Mata Kuliah Kalkulus I (Pertemuan 1)
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Mata Kuliah : Kalkulus I
Materi Perkuliahan : Fungsi
Waktu : 3 × 50 menit
A. Capaian Pembelajaran :
Setelah mengikuti Mata Kuliah Kalkulus I pada materi fungsi maka Mahasiswa
mampu mengaplikasikan software mapel untuk memahami materi fungsi serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi fungsi dengan
menggunakan algoritma pada maple.
B. Kemampuan akhir yang direncanakan :
1. Melalui penyampaian informasi dari Dosen Mahasiswa diharapkan mampu
mengenal software mapel dan bagian-bagiannya, menggunakan software
mapel dan mengenal operasi dasar pada software mapel.
2. Melalui tanya jawab Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan definisi
fungsi dengan jelas.
3. Melalui penyampaian informasi dari Dosen Mahasiswa diharapkan mampu
menyajikan cara menotasikan fungsi dengan tepat.
4. Melalui tanya jawab Mahasiswa diharapkan mampu membedakan fungsi
real (fungsi aljabar, fungsi transenden, fungsi trigonometri, fungsi
eksponensial dan fungsi logaritma) dengan benar.
5. Melalui tanya jawab Mahasiswa mampu diharapkan mampu menyebutkan
operasi dasar pada fungsi dengan tepat.
6. Melalui diskusi kelompok Mahasiswa diharapkan mampu menentukan hasil
evaluasi fungsi dengan tepat.
7. Melalui tanya jawab Mahasiswa diharapkan mampu memahami definisi
grafik fungsi.
8. Melalui tanya jawab Mahasiswa diharapkan mampu menyebutkan jenis-jenis
grafik fungsi.
9. Melalui penyampaian informasi dari Dosen Mahasiswa diharapkan mampu
membedakan jenis-jenis grafik fungsi.
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10. Melalui penyajian Dosen Mahasiswa diharapkan mampu mengetahui sintaks
umum algoritma maple untuk menggambar grafik fungsi.
11. Melalui diskusi kelompok Mahasiswa diharapkan mampu menggambarkan
grafik fungsi 2 dimensi dengan menggunakan algoritma maple.
C. Indikator :
2.1 Menjelaskan kegunaan software mapel pada materi fungsi.
2.2 Mensimulasikan cara memulai software maple 18.
2.3 Menjelaskan bagian-bagian penting dalam maple.
2.4 Menunjukkan operasi dasar yang digunakan pada maple.
2.5 Menjelaskan definisi fungsi.
2.6 Menunjukkan cara menotasikan fungsi dengan menggunakan algoritma
maple.
2.7 Membedakan makna dari algoritma maple pada fungsi real (fungsi aljabar,
fungsi transenden, fungsi trigonometri, fungsi eksponensial dan fungsi
logaritma).
2.8 Menjelaskan definisi evaluasi fungsi.
2.9 Menentukan cara menentukan nilai fungsi dengan menggunaka maple.
2.10 Menjelaskan definisi grafik fungsi.
2.11 Menyebutkan jenis-jenis grafik fungsi.
2.12 Membandingkan jenis grafik fungsi .
2.13 Menunjukkan algoritma umum pada maple untuk menggambar grafik
fungsi 2 dimensi.
2.14 Menggambarkan grafik fungsi 2 dimensi.
D. Materi Pembelajaran :
Pengenalan maple, Notasi fungsi, evaluasi fungsi dan grafik fungsi
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran :
Model : Kooperatif Tipe STAD.
F. Media Pembelajaran :
Perangkat Lunak : Software mapel.
Perangkat Keras : Proyektor dan Komputer, modul Kalkulus I berbantu
software mapel
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Pendahulaun Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi
Mahasiswa
1. Menyampaikan buku-buku referensi Mata Kuliah
Kalkulus I serta modul pembelajaran Kalkulus I
berbantu software mapel
2. Memahamkan tujuan pembelajaran Mata Kuliah
Kalkulus I
3. Menyampaikan pentingnya perkuliahan ini
4. Menyampaikan kompetensi akhir yang
diharapkan dan indikator yang akan dicapai pada
materi fungsi






 Bentuk penilaian :
Tugas Kelompok
Inti Fase 2 : Menyajikan dan menyampaiakn informasi
1. Memperkenalkan kepada Mahasiswa software
mapel yang akan digunakan pada proses
pembelajaran pada materi fungsi, mengenai cara
menjelakan maple dan perintah dasar maple
2. Mensimulasikan cara memulai software mapel
3. Menjelaskan bagian-bagian maple
4. Menjelaskan perintah dasar maple
5. Menjelaskan definisi fungsi
6. Menyajikan cara menotasikan dan mengevaluasi
fungsi dengan menggunakan software mapel
7. Menggambarkan grafik fungsi 2 dimensi,
kemudian mengarahkan Mahasiswa untuk
menjelaskan perbedaan dari beberapa jenis grafik
fungsi tersebut
8. Menjelasakan sintaks umum untuk









Fase 3 : Mengorganisasikan Mahasiswa dalam
kelompok-kelompok belajar
9. Membagi Mahasiswa kedalam 5 kelompok untuk
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian soal
pada latihan yang ada pada modul Kalkulus I
dengan menggunakan software mapel
10. Memberi instruksi untuk mengerjakan soal pada
latihan yang ada pada modul Kalkulus I dengan
menggunakan algoritma maple
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar
11. Berkeliling mendatangi setiap kelompok untuk
menanyakan kesulitan yang dialami dalam
mengerjakan percobaan tersebut
12. Memberikan bantuan yang berkaitan dengan
kesulitan yang dialami Mahasiswa
Fase 5 : Mengevaluasi
13. Memberikan kesempatan kepada perwakilan tiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya
14. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi hasil diskusi yang telah
dipresentasikan
Fase 6 : Memberikan penghargaan
15. Memberikan penghargaan berupa nilai tambahan
bagi mereka yang berani mengungkapkan
pendapatnya
Penutup 1. Membimbing Mahasiswa untuk membuat
kesimpulan terkait notasi fungsi dan evaluasi
fungsi








untuk menanyakan materi yang kurang
dimengerti
3. Menyampaikan topik/tema yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya yaitu
operasi pada fungsi
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis
2. Prosedur penilaian





a. Terlibat aktif dalam pembelajaran
b. Bekerja sama dalam kegiatan
kelompok






a. Menyelesaikan masalah yang




a. Terampil dalam membuat algoritma






I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
No Soal Kunci Jawaban
Pedoman
Penskoran
1 Notasikanlah fungsi dibawah ini dan
tentukan nilai fungsinya
a. ( ) = 3 − 2 , Untuk = −10
b. ( ) = , Untuk =

















2. Dengan menggunakan perintah
piecewise, notasikanlah  fungsi
dibawah ini dan tentukan nilai fungsinya :
a. ( ) = −1, ≤ −13 + 2, − 1 < < 1, = √37 − 2 , ≥ 1













No Soal Kunci Jawaban
Pedoman
Penskoran
1 Notasikanlah terlebih dahulu fungsi
berikut kemudian gambarkan garafiknya
a. = | | + , Pada ∈ [−10,10]











2. Dengan menggunakan perintah Plot
gambarlah grafik fungsi








3. Dengan memberikan keterangan gambar
berupa Legend, gambarlah grafik fungsi
berikut ( ) = + 3 − 5 dan ( ) =ln(2 ) pada suatu bidang gamabr untuk[2,10]
plot ([x^2+3*x-5, ln(2*x)], x=2..10,
legend=["grafik x=x^2+3*x-5", "grafik
x=ln(2*x)"]);















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Mata Kuliah : Kalkulus I
Kelas/ Semester :      / Semester I
Tahun Akademik : 2018/2019
Waktu Pengamatan : 3 × 50 Menit
Pertemuan : 1 (Pertama)




Kurang Baik, jika Mahasiswa terlihat sama sekali
tidak bekerjasama di dalam kegiatan diskusi
kelompok atau terlihat bekerja sendiri pada saat
pembelajaran.
1
Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah bekerjasama di
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum
konsisten.
2
Sangat Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok
secara terus-menerus dan konsisten.
3
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika Mahasiswa terlihat sama sekali
tidak ambil bagian di dalam kegiatan diskusi
kelompok.
1
Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah ambil bagian di
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum
konsisten.
2
Sangat Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah ambil





Kurang Baik, jika Mahasiswa tidak dapat tepat
waktu dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas
yang harus dikerjakannya baik tugas kelompok
maupun individu.
1
Baik, jika Mahasiswa dapat tepat waktu dalam
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus




Sangat Baik, jika Mahasiswa dapat tepat waktu
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus




Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuaia hasil pengamatan
No Nama Mahasiswa (i)
Sikap
Bekerjasama Aktif Disiplin
KB B SB KB B SB KB B SB
Keterangan :
KB : Kurang baik
B : Baik







Mata Kuliah : Kalkulus I
Kelas/ Semester :      / Semester I
Tahun Akademik : 2018/2019
Waktu Pengamatan : 3 × 50 Menit
Pertemuan : 1 (Petama)
Indikator terampil menerapkan algoritma maple untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan fungsi
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan algoritma maple untuk
memcahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan algoritma maple
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan algoritma maple
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuaia hasil pengamatan
No Nama Mahasiswa (i)
Keterampilan
Menerapkan algoritma maple dalam




KT : Kurang terampil
T : Terampil






Rencana Pelaksanaan Perkuliahan Mata Kuliah Kalkulus I (Pertemuan 2)
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Mata Kuliah : Kalkulus I
Materi Perkuliahan : Fungsi
Waktu : 3 × 50 menit
A. Capaian Pembelajaran :
Setelah mengikuti Mata Kuliah Kalkulus I pada materi fungsi maka Mahasiswa
mampu mengaplikasikan software mapel untuk memahami materi fungsi serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi fungsi dengan
menggunakan algoritma pada maple.
B. Kemampuan akhir yang direncanakan :
1. Melalui tanya jawab Mahasiswa diharapkan mampu menyebutkan opersi pada
fungsi.
2. Melalui diskusi kelompok Mahasiswa diharapkan mampu menentukan hasil
operasi pada fungsi.
3. Melalui penyajian Dosen Mahasiswa diharapkan mampu mengetahui sintaks
umum menentukan komposisi fungsi.
4. Melalui diskusi kelompok Mahasiswa diharapkan mampu menentukan
komposisi fungsi dengan menggunakan maple.
5. Melalui diskusi kelompok Mahasiswa diharapkan mampu menentukan invrs
dari suatu fungsi.
C. Indikator :
2.15 Menyebutkan operasi dasar fungsi.
2.16 Menentukan hasil operasi fungsi dengan maple.
2.17 Menunjukkan sintaks umum komposisi fungsi.
2.18 Menentukan komposisi suatu fungsi dengan menggunakan maple.
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2.19 Menentukan invers suatu fungsi dengan menggunakan maple.
D. Materi Pembelajaran :
Fungsi genap dan fungsi ganjil. Operasi fungsi, komposis fungsi dan fungsi
invers.
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran :
Model : Kooperatif Tipe STAD.
F. Media Pembelajaran :
Perangkat Lunak : Software mapel.
Perangkat Keras : Proyektor dan Komputer, modul Kalkulus I berbantu
software mapel.






Pendahulaun Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi
Mahasiswa
1. Meriview ulang materi sebelumnya
2. Memberikan apersepsi berupa pertanyaan-
pertanyaan dan soal sederhana mengenai grafik
fungsi dan fungsi implisit
3. Memahamkan tujuan pembelajaran Mata Kuliah
Kalkulus I
4. Menyampaikan pentingnya perkuliahan ini
5. Menyampaikan kompetensi akhir yang diharapkan
dan indikator yang akan dicapai pada materi fungsi




















Inti Fase 2 : Menyajikan dan menyampaiakn informasi
1. Menjelaskan definisi fungsi genap dan fungsi ganjil
2. Mengarahkan Mahasiswa untuk menemukan
sendiri perbedaan antara fungsi ganjil dan fungsi
genap
3. Menjelasakan sintaks umum cara membedakan
fungsi genap dan fungsi ganjil dengan algoritma
maple
4. Menjelaskan definini komposisi fungsi dan invers
fungsi
5. Menjelaskan sintaks umum menentukan komposisi
dan invers fungsi dengan menggunakan maple
6. Memberikan contoh cara mengoperasikan fungsi
dan menentukan invers dari suatu fungsi dengan
maple
Fase 3 : Mengorganisasikan Mahasiswa dalam
kelompok-kelompok belajar
1. Membagi Mahasiswa kedalam 5 kelompok untuk
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian soal
pada latihan yang ada pada modul Kalkulus I
dengan menggunakan software mapel
2. Dosen memberi instruksi untuk mengerjakan soal
pada latihan yang ada pada modul Kalkulus I
dengan menggunakan algoritma maple
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar
1. Dosen berkeliling mendatangi setiap kelompok
untuk menanyakan kesulitan yang dialami dalam
mengerjakan percobaan tersebut
2. Dosen memberikan bantuan yang berkaitan dengan
kesulitan yang dialami Mahasiswa









1. Dosen memberikan kesempatan kepada perwakilan
tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya
2. Dosen memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapi hasil diskusi yang telah
dipresentasikan
Fase 6 : Memberikan penghargaan
1. Dosen memberikan penghargaan berupa nilai
tambahan bagi mereka yang berani
mengungkapkan pendapatnya
Penutup 1. Dosen membimbing Mahasiswa untuk membuat
kesimpulan terkait, operasi fungsi, fungsi invers
dan komposisi fungsi
2. Memberikan kesempatan kepada Mahasiswa untuk
menanyakan materi yang kurang dimengerti
3. Menyampaikan pada pertemuan selanjutnya
dilaksanakan evaluasi akhir terait materi fungsi
20
Menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis
2. Prosedur penilaian
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d. Terlibat aktif dalam pembelajaran
e. Bekerja sama dalam kegiatan
kelompok






b. Menyelesaikan masalah yang






c. Terampil dalam menbuat algoritma






H. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
No Soal Kunci Jawaban
Pedoman
Penskoran
1 Carilah + , − , / dari fungsi










 :=f x x3 2 x2
 :=g x 3 x2 1
 x3 5 x2 1
 x3 x2 1
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2. Dengan menggunakan operasi fungsi













 :=g x  3 x3 2 x2 1
  3 x3 2 x2 1
  3 x3 2 x2 1
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3. Tentukan ∙ , ∙ , ∙ , ∙ dari
fungsi-fungsi berikut:
a. ( ) = √ − 1 , ( ) =
b. ( ) = sin( ) , ( ) = 1 − √










 :=f x sin x
 :=g x 1 x
sin ( )1 x
1 sin x
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4. Tentukan fungsi invers dari fungsi-fungsi
berikut ini :
a. ( ) = 4 + 7
b. ( ) =
> f:=(x)-> (x-2)/(x+2);






ℎ ∶ ℎ × 100
sin2 x
 :=f x x 2
x 2
 :=finv x ( )solve ,( )( )@f g x x ( )g x

2 ( )1 x
 1 x
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP PERTEMUAN I
Mata Kuliah : Kalkulus I
Kelas/ Semester :      / Semester I
Tahun Akademik : 2018/2019
Waktu Pengamatan : 3 × 50 Menit
Pertemuan : 3 (Tiga)




Kurang Baik, jika Mahasiswa terlihat sama sekali
tidak bekerjasama di dalam kegiatan diskusi
kelompok atau terlihat bekerja sendiri pada saat
pembelajaran.
1
Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah bekerjasama di
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum
konsisten.
2
Sangat Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok
secara terus-menerus dan konsisten.
3
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika Mahasiswa terlihat sama sekali
tidak ambil bagian di dalam kegiatan diskusi
kelompok.
1
Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah ambil bagian di
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum
konsisten.
2
Sangat Baik, jika Mahasiswa terlihat sudah ambil





Kurang Baik, jika Mahasiswa tidak dapat tepat
waktu dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas
yang harus dikerjakannya baik tugas kelompok
maupun individu.
1
Baik, jika Mahasiswa dapat tepat waktu dalam
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun
individu tetapi belum konsisten.
2
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Sangat Baik, jika Mahasiswa dapat tepat waktu
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus




Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuaia hasil pengamatan
No Nama Mahasiswa (i)
Sikap
Bekerjasama Aktif Disiplin
KB B SB KB B SB KB B SB
Keterangan :
KB : Kurang baik
B : Baik








Mata Kuliah : Kalkulus I
Kelas/ Semester :      / Semester I
Tahun Akademik : 2018/2019
Waktu Pengamatan : 3 × 50 Menit
Pertemuan : 3 (Tiga)
Indikator terampil menerapkan algoritma maple untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan fungsi
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan algoritma maple untuk
memcahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan algoritma maple
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan algoritma maple
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi.
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuaia hasil pengamatan
No Nama Mahasiswa (i)
Keterampilan
Menerapkan algoritma maple dalam




KT : Kurang terampil
T : Terampil






KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR
Universitas : UIN Alauddin Makassar
Semester : I (Satu)
Kelas : Matematika 1-2
Mata Kuliah : Kalkulus I









pada mata kuliah Kalkulus I








2. Menentukan nilai dari suatu fungsi
menggunakan algoritma pada maple
14 C3 2,3
3. Menggambarkan grafik fungsi dengan
menggunakan maple
8 C2, C3, C4 4,5,6
4. Membuktikan fungsi genap dan fungsi
ganjil dengan menggunakan maple
16 C2, C4 7
5. Menentukan hasil operasi fungsi dengan
maple
10 C1, C3 8,9
6. Menentukan invers suatu fungsi dengan
menggunakan maple
3 C3 10
C1 : Pengetahahuan C3 : Aplikasi C5 : SIntesis
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C2 : Pemahaman C4 : Analisis C6 :evaluasi
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TES HASIL BELAJAR
Mata kuliah : Kalkulus I
Materi : Fungsi
Kelas/semester :        / Ganjil
Waktu : 120 Menit
1. Notasikanlah fungsi-fungsi berikut dengan menggunakan software maple :
a. ( ) = √
b. ( ) =
c. ( , ) = | | +





1. Bukalah aplikasi maple dan aplikasi word
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar kerja word
3. Bacalah soal dengan baik dan cermat
4. Gunakan alogoritma mapel untuk menyelesaikan soal-soal tersebut
5. Kerjakanlah soal tersebut pada aplikasi maple dengan tepat dan benar
6. Copylah jawaban tiap soal yang telah selesai pada lembar kerja word
7. Simpan jawaban anda yang ada pada lembar kerja word dengan nama
file, Nama dan NIM anda
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2. Sederhanakanlah dan carilah nilai dari fungsi ( ) = − 2 , jika :
a. (4)
b. (4 + ℎ)
c. (4 + ℎ) − (4)
d. ( ) ( )
3. Untuk ( ) = − 2 dengan daerah asal {−1, 0, 1, 2, 3}, carilah daerah hasil fungsi
4. Gambarlah grafik fungsi dibawah ini
a. ( ) = cos( ) dan ( ) = 1 + sin( ) pada satu bidang gambar untuk ∈[−50. .50]
5. Dengan menggunakan perintah with(Plots)Gambarlah grafik fugsi + = 1,
pada ∈ [−5,5] dan ∈ [−5,5]
6. Periksalah apakah fungsi berikut termasuk fungsi ganjil/genap
a. = + 3 + 1
b. = | − 1|
c. = [| |]
d. = [| |]
7. Jika ( ) = − 2 ( ) = − 1 tentukan ( + ), ( − ), ( . ), ( )
8. Diketahui ( ) = 1 + dan ( ) = √1 − , tentukan ( . )( ) dan ( . )( )
9. Tunjukkan bahwa ( ) = + 2 + 1 memiliki invers
















b. ( ) =
>
1
c. ( , ) =| | + >
1
d. ( , ) =cos( ) +2sin( + ) > 1






















































































































































































LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR (MODUL)
BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I
A. Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan bahan
ajar (modul)  berbantu software maple pada mata Kuliah Kalkulus I.
B. Petunjuk:
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang
bahan ajar (modul) berbantu software maple pada mata Kuliah Kalkulus I.
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan
bahan ajar (modul).
3. Objek penilaian adalah Modul Kalkulus I berbantu software maple pada mata
Kuliah Kalkulus I
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√)
pada kolom yang tersedia
C. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi




No AspekPenilaian Butir Penilaian
Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1 Akurasi
Materi
a. Kelengkapan materi sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan.
b. Materi sesuai dengan kebenaran
dalam bidang ilmu matematika.
c. Materi disajikan secara sistematis.
d. Penyajian materi tidak menimbulkan
banyak tafsir.
e. Penyajian materi sesuai kemampuan
Mahasiswa.
f. Terdapat latihan soal untuk menunjang
pemahaman Mahasiswa.
g. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian
kompetensi pembelajaran.
2 Pembelajaran
a. Bahan ajar menempatkan Mahasiswa
sebagai subjek.
b. Bahan ajar bersifat partisipatif  bagi
Mahasiswa.








a. Penggunaan software maple
membantu Mahasiswa mengerjakan
soal yang terbilang rumit.
b. Latihan soal membantu Mahasiswa
untuk menemukan sendiri jawaban
berdasarkan algoritma maple.
c. Diskusi kelompok membantu
Mahasiswa menemukan algoritma
maple secara bersama-sama.
4 Penampilan a. Penampilan sampul bahan ajarmenarik.
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No AspekPenilaian Butir Penilaian
Skor Penilaian
1 2 3 4 5
fisik b. Gambar dan ilustrasi menarik
perhatian Mahasiswa.
c. Bentuk dan ukuran huruf menarik dan
mudah  dibaca.
d. Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan konsisten.
e. Kemampuan penampilan fisik bahan
ajar  mendorong minat belajar
Mahasiswa.
5 Kebahasaan a. Struktur kalimat yang digunakan jelas.
b. Kalimat yang digunakan sederhana.
c. Bahasa yang digunakan komunikatif.
d. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan (EYD).
6 Tata Letak
a. Tata letak isi bahan ajar konsisten.
b. Tata letak isi bahan ajar harmonis.
c. Komposisi dan pemilihan warna
menarik.
E. Penilaian umum terhadap modul
1. Modul dapat diterapkan tanpa revisi
2. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar
4. Modul belum dapat diterapkan
F. Saran-saran





LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON MAHASISWA
DALAM  PEMBELAJARAN MATA KULIAH KALKULUS I DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE
A. Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan bahan
ajar matematika berbantu software Maple pada Mata Kuliah Kalkulus I.
B. Petunjuk:
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang
bahan ajar matematika berbantu software maple pada Mata Kuliah Kalkulus I.
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan
bahan ajar.
3. Objek penilaian adalah bahan ajar Kalkulus I berbantu software maple.
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√)
pada kolom yang tersedia
C. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
Langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.
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D. Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai
Skala
1 2 3 4 5
1.
Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian angket respon
Mahasiswa dinyatakan dengan jelas.
b. Pilihan respon Mahasiswa
dinyatakan dengan jelas.
2.
Aspek cakupan respon Mahasiswa
a. Kategori pernyataan angket  respon
Mahasiswa yang diamati dinyatakan
dengan jelas.
b. Kategori pernyataan angket  respon
Mahasiswa yang diamati termuat
secara keseluruhan.
c. kategori pernyataan angket  respon




a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan.
b. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.
c. Menggunakan pernyataan yang
komunikatif.
d. Kesederhanaan struktur kalimat .
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E. Penilaian umum terhadap angket respon Mahasiswa
1. Angket respon Mahasiswa dapat diterapkan tanpa revisi
2. Angket respon Mahasiswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
3. Angket respon Mahasiswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
4. Angket respon Mahasiswa belum dapat diterapkan.
F. Saran-saran






LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN AKTIVITAS MAHASISWA
DALAM  PEMBELAJARAN MATA KULIAH KALKULUS I DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE
A. Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan bahan
ajar (modul) berbantu software Maple pada Mata Kuliah Kalkulus I.
B. Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrument
lembar observasi  pengamatan aktivitas Mahasiswa berbantu software maple. Karena
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ )
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala
penilaian berikut :
C. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.
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D. Tabel Penilaian
No AspekPenilaian Butir Penilaian
Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1 AspekPetunjuk
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas
Mahasiswa dinyatakan dengan jelas.
b. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa
mudah untuk dilakasanakan.




a. Penggunaan bahasa dituinjau dari
penggunaan kaidah bahasa Indonesia.
b. Kejelasan petunjuk, komentar
dan penyelesaian masalah.
c. Kesederhanaan struktur kalimat.
d. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif.
3 Aspek Isi
a. Kategori aktivitas Mahasiswa yang
terdapat dalam lembar observasi sudah
mencakup semua aktivitas Mahasiswa
yang mungkin terjadi dalam
pembelajaran.
b. Kategori aktivitas Mahasiswa yang
diamati dapat teramati dengan baik.
c. Kategori aktivitas Mahasiswa tidak
menimbulkan makna ganda.
E. Penilaian umum terhadap instrument lembar observasi aktivitas Mahasiswa
dalam pembelajaran
1. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa dapat diterapkan tanpa revisi.
2. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
3. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
4. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa belum dapat diterapkan.
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F. Saran-saran






LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
BAHAN AJAR (MODUL)  BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA
KULIAH KALKULUS I
A. Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan bahan
ajar berbantu software maple pada mata kuliah Kalkulus I
B. Petunjuk:
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang
bahan ajar berbantu software maple pada mata kuliah Kalkulus I.
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan
bahan ajar.
3. Objek penilaian adalah bahan ajar berbantu software maple pada mata kuliah
Kalkulus I.
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√)
pada kolom yang tersedia.
C. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
Langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.
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D. Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian1 2 3 4 5
1
Aspek Tujuan
a. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.







b. Aspek prinsip reaksi.
c. Aspek interaksi sosial.
3
Aspek Bahasa
a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang
disempurnakan.




E. Penilaian umum terhadap instrumen lembar observasi keterlaksanaan
bahan ajar
5. Lembar observasi keterlaksanaan  bahan ajar berbantu software maple dapat
diterapkan tanpa revisi
6. Lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar berbantu software maple dapat
diterapkan dengan revisi kecil.
7. Lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar berbantu software maple dapat
diterapkan dengan revisi besar










LEMBAR VALIDASI TERHADAP TES HASIL BELAJAR
PEMBELAJARAN DENGAN MENGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL)
BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUSI
A. Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan bahan
ajar matematika berbantu software maple pada mata Kuliah Kalkulus I.
B. Petunjuk:
Salah satu komponen bahan ajar adalah tes hasil belajar. Karena itu peneliti
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap tes hasil belajar
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;
C. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
D. Tabel Penilaian
No AspekPenilaian Butir Penilaian
Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1 Isi
a. Kesesuaian soal dengan indikator
pencapaian kompetensi dasar.
b. Kejelasan petunjuk pada skala tes hasil
belajar.
c. Kejelasan maksud soal.
d. Pedoman penskoran dinyatakan dengan
jelas.
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No AspekPenilaian Butir Penilaian
Skor Penilaian
1 2 3 4 5
e. Jawaban soal jelas.
f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal.
2 Bahasa
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaidah bahasa Indonesia.
b. Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda.
c. Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana
bagi mahasiswa, mudah dipahami, dan
menggunakan bahasa yang dikenal
mahasiswa.
E. Penilaian umum terhadap tes hasil belajar
a. Tes hasil belajar dapat diterapkan tanpa revisi
b. Tes hasil belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil
c. Tes hasil belajar dapat diterapkan dengan revisi benar
d. Tes hasil belajar belum dapat diterapkan
F. Saran-saran






LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I
A. Petunjuk:
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang rencana
pelaksanaan perkuliahan dengan menggunakan bahan ajar berbantu software maple pada
mata Kuliah Kalkulus I.
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan bahan ajar.
3. Objek penilaian adalah bahan ajar pada Mata Kuliah Kalkulus I.
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) pada
kolom yang tersedia.
B. Skala Penilaian
1 adalah Tidak baik
2 adalah Kurang baik
3 adalah Cukup baik
4 adalah Baik
5 adalah Sangat baik
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.
C. Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai Butir Pernyataan
Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1 Capaian Prodi(program studi)
a. Kejelasan rumusan capaian program
studi.
2 Indikator capaianmata kuliah
a. Ketepatan penjabaran capaian prodi ke
dalam indikator capaian mata kuliah.
b. Kesesuaian indikator dengan materi
perkuliahan.
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No Aspek yang dinilai Butir Pernyataan
Skala Penilaian
1 2 3 4 5
c. Keterukuran indikator.
d. Kesesuaian indikator dengan
perkembangan kognitif mahasiswa.
3. Isi dan kegiatanpembelajaran
a. Kebenaran isi/ materi pelajaran.
b. Sistematika penyusunan rencana
pembelajaran.
c. Kejelasan kegiatan dosen pada setiap
tahapan pembelajaran.
d. Kegiatan dosen dinyatakan dengan
jelas sehingga mudah dilaksanakan
oleh dosen dalam proses pembelajaran
di kelas.
4. Kriteria dan bentukpenilaian
a. Kriteria penilaian di setiap pertemuan.
b. Bentuk penilaian di setiap pertemuan.
5. Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa Indonesia.
b. Kesederhanaan struktur kalimat.
6. Penutup
a. Mengarahkan Mahasiswa untuk
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
b. Menyampaikan topik yang akan
dipelajari selanjutnya.
7. Evaluasi
a. Tugas yang diberikan selama proses
belajar dapat diaplikasikan dengan
maple.
b. Alat penilaian memuat semua ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif.
D. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Rencana pelaksanaan perkuliahan dapat diterapkan tanpa revisi
2. Rencana pelaksanaan perkuliahan dapat diterapkan dengan revisi
kecil
3. Rencana pelaksanaan perkuliahan dapat diterapkan dengan revisi
besar
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4. Rencana pelaksanaan perkuliahan belum dapat diterapkan
E. Saran-saran







LEMBAR OBSERVASI DAN ANGKET
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ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP KEPRAKTISAN BAHAN
AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH
KALKULUS I
Dalam rangka pengembangan modul Kalkulus I di kelas, kami mohon tanggapan
adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbantu
software mapel pada mata kuliah Kalkulus I yang telah dilakukan. Jawaban adik-
adik akan kami rahasiakan. Oleh, karena itu,  jawablah dengan sejujurnya karena hal
ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai Kalkulus I adik-adik.
A. Petunjuk
1. Pada angket ini terdapat 10 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan modul dan proses pembelajaran berbantu software
maple yang baru saja kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihanmu.
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
B. Keterangan Pilihan Jawaban
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju










SS S KS TS
1
Modul pembelajaran Kalkulus I dengan
berbantu software maple menarik.
2
Pembelajaran dengan menggunakan
software maple mebuat saya menjadi
semangat berlajar Kalkulus I.
3
Dengan menggunakan software maple
dapat memudahkan saya menggambarkan
grafik fungsi.
4
Algoritma maple sederhana sehingga dapat
dengan mudah diaplikasikan.
5
Sintaks dalam modul berbantu software
maple mudah untuk saya pahami.
6
Pembelajaran dengan menggunakan
software maple memicu rasa ingin tahu
saya.
7
Pembelajaran dengan berbantu sofware
maple membuat saya terampil dalam
membuat algoritma.
8
Pembelajaran dengan berbantu software
maple mendorong saya menemukan ide-ide
baru.
9
Penggunaan software maple membantu
saya menyelesaiakan soal yang rumit





SS S KS TS
10
Saya merasa pembelajaran matematika













LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MODUL BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I
Nama Universitas : Mata Kuliah :
Kelas : Pokok Bahasan           :
Tanggal/pukul : Subpokok Bahasan :
Pengamat :
A. Petunjuk:
1. Amatilah aktivitas Mahasiswa dalam sampel yang telah ditentukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
2. Berilah tanda centang  pada kolom yang sesuai dengan aktivitas Mahasiswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Mahasiswa
1. Memperhatikan informasi (penjelasan Dosen/ kelompok lain dalam proses pembelajaran
berbantu software maple) dan mencatat seperlunya.
2. Membuat algoritma maple untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
3. Mengajukan, menjawab, dan/atau menanggapi pertanyaan dari teman/Dosen dalam
diskusi/ presentasi kelompok tentang program maple.
4. Aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya.
5. Memberi bantuan penjelasan kepada teman sekelompok terkait algoritma maple
6. Membaca modul Kalkulus I berbantu software maple.
7. Menggunakan software maple untuk menjawab setiap soal yang diberikan.
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C. Tabel pengamatan aktivitas Mahasiswa






6 NUR RAHMI RUSLI
7 WAHYUDIN
8 FITRIA WAHYU NINGSIH
9 MUHAMMAD ABDU
10 ANDI NUR EGIDIA FAHMI AYU
11 NURUL AWALIYAH ZAKIR
12 MUHAMMAD THARIQ







20 AHMAD FAUSAN H
21 RIKKI RAJA
22 RIFQAH KHORIDAH NUR
23 INKA MARSEL
24 ASTUTI SRI DEWI
25 NUR FAKHRIYAH SYAHID
26 KHERUN NISYA
27 NUR A'LAA IHSAN
28 FAJRIANI ASDAR
29 FARAH ADIBAH
30 NUR KHAFIFAH LUTHFIYAH. B
31 SITI ALFIAH QARIMAH
32 MUHAMMAD SYAFEI
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No Nama Mahasiswa Aktivitas Mahasiswa1 2 3 4 5 6 7
33 IKRAM BAPA DAHLAN
34 FATURRAHMAN










LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN BAHAN AJAR (MODUL)
BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
Nama Universitas : Mata Kuliah :
Nama Dosen : Kelas :
Tanggal/pukul : Pokok Bahasan :
RPP Ke- : Subpokok Bahasan :
Pengamat : Waktu :
A. Petunjuk :
Untuk mengetahui keterlaksanaan bahan ajar (modul) mata kuliah Kalkulus I
berbantu software maple melalui model kooperatif tipe STAD, peneliti meminta
sumbangsih Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Kalkulus
I dengan menggunakan bahan ajar (modul) berbantu software Maple melalui model
kooperatif tipe STAD dan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah
disediakan disesuaikan dengan komponen-komponen model alternatif yang akan
diamati yaitu menyangkut sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi.
B. Keterangan kolom hasil pengamatan
0 : Tidak Terlaksana
1 : Terlaksana Sebagian
2 : Terlaksana Seluruhnya
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius,
besar artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu,kami
menyampaikan terima kasih banyak.
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C. Tabel Penilaian
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan
Hasil Pengamatan
0 1 2 Ket
I. Sintaks
1
Fase orientasi Mahasiswa melalui model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD.
2
Fase mengorganisasikan Mahasiswa untuk belajar dengan
berbantu software maple.
3
Fase membimbing penyelidikan Individu maupun
kelompok.
4
Fase mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
kelompok dengan berbantu software maple.
II. Interaksi Sosial
1
Interaksi Dosen dengan Mahasiswaa dan antara
Mahasiswa dengan Mahasiswa.
2
Keaktifan Mahasiswa memahami masalah pada modul secara
individu.
3
Keaktifan Mahasiswa menyelesaikan masalah dengan
menggunakan software maple.
4
Keaktifan Mahasiswa dalam membandingkan/mendiskusikan
jawaban atau pendapat dengan teman kelompoknya.
151
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan
Hasil Pengamatan
0 1 2 Ket
5
Keaktifan Mahasiswa dalam menyampaikan hasil diskusi
secara berkelompok kepada kelompok yang lain.
6
Keaktifan Mahasiswa dalam menyampaikan
jawaban/menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.
7




Dosen menciptakan suasana yang nyaman dan
membangkitkan motivasi Mahasiswa untuk belajar.
2
Dosen menyediakan dan mengelola modul yang sesuai
dengan KD yang akan dicapai.
3
Dosen memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu dalam
memecahkan masalah yang terdapat pada modul.
4
Dosen membimbing Mahasiswa/kelompok Mahasiswa
bekerja dalam menyelesaikan soal dalam modul.
5 Dosen memberikan penguatan positif kepada Mahasiswa.
6
Dosen memotivasi Mahasiswa/kelompok Mahasiswa dengan
suasana yang nyaman untuk saling berbagi dan berdiskusi
secara aktif.
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HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN
DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I






1 Capaian Prodi(program studi)
a. Kejelasan rumusan capaian program
studi. 5 5 5
Sangat
Valid
Rata-rata Aspek = 5 SangatValid
2 Indikator capaianmata kuliah
a. Ketepatan penjabaran capaian prodi
ke dalam indikator capaian mata
kuliah.
5 5 5 SangatValid
b. Kesesuaian indikator dengan materi
perkuliahan 5 5 5
Sangat
Valid
c. Keterukuran indikator. 5 5 5 SangatValid
d. Kesesuaian indikator dengan
perkembangan kognitif mahasiswa. 4 5 4,5
Sangat
Valid
Rata-rata Aspek = 4,9 SangatValid
3. Isi dan kegiatanpembelajaran
a. Kebenaran isi/ materi pelajaran. 5 5 5 SangatValid
b. Sistematika penyusunan rencana
pembelajaran. 5 5 5
Sangat
Valid
c. Kejelasan kegiatan dosen pada setiap
tahapan pembelajaran. 5 5 5
Sangat
Valid
d. Kegiatan dosen dinyatakan dengan
jelas sehingga mudah dilaksanakan
oleh dosen dalam proses pembelajaran
di kelas.
5 5 5 SangatValid
Rata-rata Aspek = 5 SangatValid
4. Kriteria dan bentukpenilaian
a. Kriteria penilaian di setiap pertemuan. 5 5 5 SangatValid
b. Bentuk penilaian di setiap pertemuan. 5 4 4,5 Sangat
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Rata-rata Aspek = 4,8 SangatValid
5. Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 5 5 5
Sangat
Valid
b. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 SangatValid
Rata-rata Aspek = 4,5 SangatValid
6. Penutup
a. Mengarahkan Mahasiswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 5 5 SangatValid




Rata-rata Aspek = 5 SangatValid
7. Evaluasi
a. Tugas yang diberikan selama proses
belajar dapat diaplikasikan dengan maple. 5 5
Sangat
Valid
b. Alat penilaian memuat semua ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif. 4 4,5
Sangat
Valid
Rata-rata Aspek = 4,8 SangatValid
Rata-rata Total Kevalidan = 4,9 SangatValid
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HASIL VALIDASI ANGKET RESPON MAHASISWA
DALAM  PEMBELAJARAN MATA KULIAH KALKULUS I DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE











b. Pilihan respon Mahasiswa









































a. Bahasa yang digunakan





b. Menggunakan bahasa yang






















HASIL VALIDASI PENGAMATAN AKTIVITAS MAHASISWA
DALAM  PEMBELAJARAN MATA KULIAH KALKULUS I DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL) BERBANTU SOFTWARE
MAPLE





a. Petunjuk lembar observasi aktivitas




b. Lembar observasi aktivitas Mahasiswa
mudah untuk dilakasanakan. 5 5 5
Sangat
Valid











a. Penggunaan bahasa dituinjau dari






















3 Aspek Isi a. Kategori aktivitas Mahasiswa yang
terdapat dalam lembar observasi sudah
mencakup semua aktivitas Mahasiswa










b. Kategori aktivitas Mahasiswa yang


















HASIL VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
BAHAN AJAR (MODUL)  BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA
KULIAH KALKULUS I
No Aspek yang dinilai Nilai Rata-Rata Keterangan
1
Aspek Tujuan
a. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas. 5 5 5
Sangat
Valid
b. Kriteria penilaian dinyatakan
dengan jelas. 5 5 5
Sangat
Valid





a. Aspek Sintaks. 5 5 5
Sangat
Valid
b. Aspek prinsip reaksi. 5 5 5
Sangat
Valid
c. Aspek interaksi sosial. 5 4 4,5
Sangat
Valid
Rata-rata Aspek = 4,8 SangatValid
3 Aspek Bahasa
a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang
disempurnakan.
5 5 5 SangatValid
b. Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.
5 5 5 SangatValid
c. Menggunakan pernyataan
yang komunikatif. 5 5 5
Sangat
Valid
Rata-rata Aspek = 5 SangatValid
Rata-rata Total Kevalidan = 4,9 SangatValid
161
162
HASIL VALIDASI TERHADAP TES HASIL BELAJAR
PEMBELAJARAN DENGAN MENGUNAKAN BAHAN AJAR (MODUL)
BERBANTU SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUSI










b. Kejelasan petunjuk pada skala tes hasil
belajar. 5 5 5
Sangat
Valid

















Rata-rata Aspek = 4,9 SangatValid
2 Bahasa
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada









c. Rumusan kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana
bagi mahasiswa, mudah dipahami, dan
















HASIL OBSERVASI DAN ANGKET
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HASIL ANALISIS ANGKET RESPON MAHASISWA KELAS 1.2
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN AJAR BERBANTU
SOFTWARE MAPLE
No Pernyataan




nganSS S KS TS SS S KS TS
1
Modul pembelajaran Kalkulus
I dengan berbantu software
maple menarik.





semangat berlajar Kalkulus I.











11 23 4 0 28.95 60.53 10.52 0 89.47 Positif
5
Sintaks dalam modul berbantu
software maple mudah untuk
saya pahami.




memicu rasa ingin tahu saya.
17 20 1 0 44.74 52.63 2.63 0 97.37 Positif
7
Pembelajaran dengan berbantu
sofware maple membuat saya
terampil dalam membuat
algoritma.
7 28 3 0 18.42 73.68 7.89 0 92.10 Positif
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No Pernyataan








saya menemukan ide-ide baru.





rumit dengan cepat dan benar.






19 18 0 0 50 47.37 0 0 97.37 Positif
Rata-rata respon 95.3 Positif
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HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODUL BERBANTU
SOFTWARE MAPLE PADA MATA KULIAH KALKULUS I
NO NAMA MAHASISWA
AKTIVITAS MAHASISWA Jumlah Persentase
1 2
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 1 2
1 NURUL FATIMAH -           -  - 6 5 85.71 71.429
2 NURUL SYUHADA    - - -         4 7 57.14 100
3 RAHMADHANI HAMID   -      - -    - 6 4 85.71 57.143
4 POOJA MELATI -   - -        -  4 6 57.14 85.714
5 NURFADILLAH UMAR     -          6 7 85.71 100
6 NUR RAHMI RUSLI               7 7 100 100
7 WAHYUDIN         - -     7 5 100 71.429
8 FITRIA WAHYU NINGSIH    -   -        5 7 71.43 100
9 MUHAMMAD ABDU  -     - - - -    - 4 3 57.14 42.857
10 ANDI NUR EGIDIA FAHMI - -    -         4 7 57.14 100
11 NURUL AWALIYAH -     -        - 5 6 71.43 85.714
12 MUHAMMAD THARIQ -   -  -  -       4 6 57.14 85.714
13 A.FITRAH AMALIA  -     - -       5 6 71.43 85.714
14 NURINZANI  -           - - 6 5 85.71 71.429
15 NOR AMIRAH      - -      - - 5 5 71.43 71.429
16 HARTATIYAH JASNAR  -             6 7 85.71 100
17 SULFIANI               7 7 100 100
18 FIRMANSYAH -    -   -      - 5 5 71.43 71.429
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19 AHMAD FAUSAN H  -  - -  - -       3 6 42.86 85.714
20 RIKKI RAJA - -     -        4 7 57.14 100
21 RIFQAH KHORIDAH NUR             - - 7 5 100 71.429
22 INKA MARSEL     -  -     - -  5 5 71.43 71.429
23 ASTUTI SRI DEWI   -           - 6 6 85.71 85.714
24 NUR FAKHRIYAH  -       -  -    6 5 85.71 71.429
25 KHERUN NISYA              - 7 6 100 85.714
26 NUR A'LAA IHSAN  -  -           5 7 71.43 100
27 FAJRIANI ASDAR              - 7 6 100 85.714
28 FARAH ADIBAH     -  -      -  5 6 71.43 85.714
29 NUR KHAFIFAH     -       - -  6 5 85.71 71.429
30 SITI ALFIAH QARIMAH  - -            5 7 71.43 100
31 MUHAMMAD SYAFEI - -             5 7 71.43 100
32 IKRAM BAPA DAHLAN -    -  -       - 4 6 57.14 85.714
33 FATURRAHMAN           -    7 6 100 85.714
34 ABDUL KADIM    -  -      -  - 5 5 71.43 71.429
35 SABRIA   -  - -       -  4 6 57.14 85.714
36 UMMUL KHAERI     -  -  - -     5 5 71.43 71.429
37 ARHAM KASIM       -       - 6 6 85.71 85.714
38 WIWIK MINARNI -     -         5 7 71.43 100
Rata-rata Total 76.32 84.211
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P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
1 Sintaks
1. Fase orientasi Mahasiswa melalui
model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2
2. Fase mengorganisasikan Mahasiswa
untuk belajar dengan berbantu software
maple
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
3. Fase membimbing penyelidikan
Individu maupun kelompok
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
4. Fase mengembangkan dan menyajikan
hasil diskusi kelompok dengan berbantu
software maple
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
Rata-rata 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Frekuensi A&D 4 0 4 0 4 0











P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
1. Interaksi Dosen dengan Mahasiswaa
dan antara
Mahasiswa dengan Mahasiswa
2 1 1.5 0 1 1 2 1.5 0 1 2 2 2 1 0
2. Keaktifan Mahasiswa memahami
masalah pada modul secara individu
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
3. Keaktifan Mahasiswa menyelesaikan
masalah dengan menggunakan software
maple
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
4. Keaktifan Mahasiswa dalam
membandingkan/mendiskusikan
jawaban atau pendapat dengan teman
kelompoknya
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
5. Keaktifan Mahasiswa dalam
menyampaikan hasil diskusi secara
berkelompok kepada kelompok yang
lain










P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
6. Keaktifan Mahasiswa dalam
menyampaikan jawaban/menanggapi
pertanyaan dari kelompok lain
2 2 2 1 0 1 2 2 1 0 2 2 2 1 0
1.94
7. Keaktifan Mahasiswa dalam membuat
kesimpulan atau rangkuman
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
Rata-rata 2 1.85 1.92 1.72 2 1.92 2 2 2
Frekuensi A&D 6 1 6 1 7 0
Percentage of Agreement (Realibilitas) 86 % 86 % 100 %
3 Prinsip Reaksi
1. Dosen menciptakan suasana yang
nyaman dan membangkitkan motivasi
Mahasiswa untuk belajar
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2. Dosen menyediakan dan mengelola
modul yang sesuai dengan KD yang
akan dicapai










P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
3. Dosen memperhitungkan rasionalitas
alokasi waktu dalam
memecahkan masalah yang terdapat
pada modul
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
4. Dosen membimbing
Mahasiswa/kelompok Mahasiswa
bekerja dalam menyelesaikan soal
dalam modul
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
5. Dosen memberikan penguatan positif
kepada Mahasiswa




suasana yang nyaman untuk saling
berbagi dan berdiskusi secara aktif










P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
Rata-rata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Frekuensi A&D 5 1 6 0 6 0
Percentage of Agreemenrt (Realibilitas) 83 % 100 % 100 %
Rata-rata Keseluruhan Aspek 1.96
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HASIL ANALISIS TES HASIL BELAJAR MAHASISWA KELAS 1.2
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN AJAR BERBANTU SOFTWARE MAPLE
No NIM Nama Mahasiswa




L/P 1 2 3 4 5 6 7 8 9
5 8 5 2 2 16 6 4 3 51 100 Ya Tidak
1 20700118001 NURUL FATIMAH P 5 8 5 2 1 14 6 4 0 45 88.2353 Ya
2 20700118002 NURUL SYUHADA P 5 8 5 2 2 13 6 4 1 46 90.1961 Ya
3 20700118003 RAHMADHANI HAMID P 0 8 5 0 0 5 0 0 0 18 35.2941 Tidak
4 20700118004 POOJA MELATI P 5 8 5 2 2 14 6 4 1 47 92.1569 Ya
5 20700118005 NURFADILLAH UMAR P 5 5 5 2 2 14 6 4 3 46 90.1961 Ya
6 20700118006 NUR RAHMI RUSLI P 5 8 5 2 2 15 6 4 3 50 98.0392 Ya
7 20700118007 WAHYUDIN L 5 8 5 1 8 12 6 2 0 47 92.1569 Ya
8 20700118008 FITRIA WAHYU NINGSIH P 5 8 5 2 2 14 6 4 3 49 96.0784 Ya
9 20700118009 MUHAMMAD ABDU L 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 3.92157 Tidak
10 20700118010 ANDI NUR EGIDIA FAHMI AYU P 5 8 5 2 2 13 6 0 0 41 80.3922 Ya
11 20700118012 NURUL AWALIYAH ZAKIR P 5 8 5 0 0 16 6 2 0 42 82.3529 Ya
12 20700118013 MUHAMMAD THARIQ L 5 8 5 0 0 14 6 2 0 40 78.4314 Ya
13 20700118014 A.FITRAH AMALIA RASYID P 5 8 5 2 0 12 4 3 0 39 76.4706 Ya
14 20700118016 NURINZANI P 5 8 5 2 2 14 6 4 0 46 90.1961 Ya
15 20700118017 NOR AMIRAH P 5 8 5 2 2 7 5 4 1 39 76.4706 Ya
16 20700118018 HARTATIYAH JASNAR P 5 8 5 2 2 15 6 4 3 50 98.0392 Ya
17 20700118021 SULFIANI P 5 8 5 2 2 15 6 4 3 50 98.0392 Ya
18 20700118023 FIRMANSYAH L 5 7 5 2 2 12 6 4 1 44 86.2745 Ya
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No NIM Nama Mahasiswa




L/P 1 2 3 4 5 6 7 8 9
5 8 5 2 2 16 6 4 3 51 100 Ya Tidak
19 20700118024 AHMAD FAUSAN L 0 8 5 2 2 12 6 4 3 42 82.3529 Ya
20 20700118025 RIKKI RAJA L 5 8 0 2 2 15 6 4 3 45 88.2353 Ya
21 20700118026 RIFQAH KHORIDAH NUR P 5 8 5 1 2 15 6 4 3 49 96.0784 Ya
22 20700118027 INKA MARSEL P 5 8 0 2 2 15 5 4 3 44 86.2745 Ya
23 20700118028 ASTUTI SRI DEWI P 5 8 0 2 2 15 6 4 3 45 88.2353 Ya
24 20700118029 NUR FAKHRIYAH SYAHID P 5 8 0 2 2 12 6 4 3 42 82.3529 Ya
25 20700118030 KHERUN NISYA P 5 8 5 2 2 15 6 4 3 50 98.0392 Ya
26 20700118031 NUR A'LAA IHSAN P 5 8 0 2 2 15 6 4 2 44 86.2745 Ya
27 20700118032 FAJRIANI ASDAR P 5 8 5 2 0 16 6 4 3 49 96.0784 Ya
28 20700118033 FARAH ADIBAH P 5 8 5 2 2 15 6 4 3 50 98.0392 Ya
29 20700118034 NUR KHAFIFAH LUTHFIYAH. B P 5 4 5 0 2 14 6 4 0 40 78.4314 Ya
30 20700118035 SITI ALFIAH QARIMAH P 5 4 5 2 2 15 6 4 3 46 90.1961 Ya
31 20700118036 MUHAMMAD SYAFEI L 5 8 5 2 2 14 6 4 3 49 96.0784 Ya
32 20700118037 IKRAM BAPA DAHLAN P 5 8 5 2 2 15 6 4 1 48 94.1176 Ya
33 20700118038 FATURRAHMAN L 3 4 2 2 2 3 2 1 0 19 37.2549 Tidak
34 20700118039 ABDUL KADIM AMINUDIN L 0 0 0 2 2 0 0 0 1 5 9.80392 Tidak
35 20700118040 SABRIA P 5 8 5 2 0 4 6 4 0 34 66.6667 Tidak
36 20700118041 UMMUL KHAERI P 5 8 0 2 2 15 6 4 1 43 84.3137 Ya
37 20700118042 ARHAM KASIM L 5 8 5 2 2 14 6 4 0 46 90.1961 Ya
38 20700118073 WIWIK MINARNI P 5 8 0 2 0 12 6 0 0 33 64.7059 Tidak
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